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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Trasliterasi Arab - Latin 
 Berikut ini disajikan pola transliterasi arab latin berdasarkan keputusan 
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 
158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada halaman berikut: 
Huruf Nama Penulisan 
ا Alif „ 
ب Ba b 
ت Ta t 
ث Tsa S 
ج Jim j 
ح Ha H 
خ Kha kh 
د Dal d 
ذ Zal Z 
ر Ra R 
ز Zai Z 
س Sin S 
ش Syin Sy 
ص Sad Sh 
ض Dlod dl 
ط Tho th 
ظ Zho zh 
ع ‘Ain „ 
غ Gain gh 
ف Fa r 
ق Qaf q 
ك Kaf k 
ل Lam l 
م Mim m 
ن Nun n 
و Waw w 
ه Ha h 
ء Hamzah „ 
ي Ya y 
ة Ta (marbutoh) T 
x 
 
Hamzah (ء (yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(‟). 
2. Vokal 
Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas 
vokal tunggal dan vokal rangkap (diftong) 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: Vokal tunggal dalam bahasa Arab: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ ا Fathah a a 
َ ا Kasrah i i 
َ ا Dammah u u 
 
Vokal Rangkap Lambang yang digunakan untuk vocal rangkap adalah 
gabungan antara harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf. 
Tanda Huruf Tanda Baca Huruf 
ي Fathah dan ya ai a dan i 
و Fathah dan waw au a dan u 
Contoh: 
فيكََََََََََََََ     : kaifa      
لىحََََََََََََََ     : haula 
 
3. Mad 
Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan 
transliterasi berupa huruf atau benda: 
Harkat dan huruf Tanda baca Keterangan 
يا Fatha dan alif atau ya a a dan garis panjang 
diatas 
يا Kasroh dan ya i i dan garis diatas 
وا Dlommatain dan waw u U dan garis diatas 
 َمْي قََََََََََََ     : qila 




4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam: 
1. Ta‟ Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fatha, kasroh dan 
dlammah, maka transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta‟ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 
transliterasinya adalah/h/. 
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata 
yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah itu 
ditransliterasikan dengan /h/. 
4. Pola penulisan tetap 2 macam 
Contoh: 
لافطلااَتضمور Raudlatul athfal 
ةرىىمناَتىيدمنا al-Madinah al-munawwarah 
 
5. Syaddad (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut 
dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 
اىبرَََََََََََََََ   = Robbana          لشو  = Nazzala 
6. Kata Sandang 
Diikuti oleh Huruf Syamsiah  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan bunyinya 
dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung mengikutinya. Pola yang 
dipakau ada dua seperti berikut. 
Contoh: 
 Pola Penulisan 
باىتنا Al-tawwabu At-tawwabu 





Diikuti huruf Qomariah 
Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan- aturan diatas dan dengan bunyinya. 
Contoh: 
 Pola Penulisan 
عيدبنا Al-badi’u Al-badi’u 
زمقنا Al-qomaru Al-qomaru 
 
Catatan :  Baik diikuti huruf syamsiah maupun maupun qomariyah, kata 




Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Apabila terletak diawal kata, 
hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif. 
Contoh: 
نوذخَاتََََََََََ          : Ta’khuzuna 
ءادهشناََََََََََ           : Asy-syuhada’u 
ثزمواََََََََََ           : Umirtu 
اهبَيتافَََََََََََ          : Fa’tibiha 
 
8. Penulisan Huruf 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata-kata lain  karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan. Maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 






Contoh Pola Penulisan 
هيقَسازناَزيخَىهنَاهنَناو Wa innalaha lahuwa khair al-raziqin 
ناشيمناوَميكناَاىفَواف Fa aufu al-kaila wa al-mizani 
 
9. Lafz  al-Jalalah (الله)  
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. Contoh: 
اللهَ  هْي  د  :  dinullah   للهاب   :   billah 
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
الله ت  مْح  زْي فْم ه   :   hum fi rahmatillah 
10. Huruf Kapital  
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
 Wa ma Muhammadun illa rasul  
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan ` 
xiv 
 
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
 Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi  
Al-Gazali 
 Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu  
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama  terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
Abu al- Walid Muhammad Ibnu Rasyd, ditulis nama menjadi: Ibn Rusyd, Abu al- 
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibn) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi : Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.  :  subhanahu wa ta ‘ala  
Saw.  :  sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  :  „alaihi al-salam 
H  :  Hijrah 
M  :  Masehi 
SM  :  Sebelum masehi 
w.  :  Wafat tahun 
QS…/…4 :  QS al-Baqarah/2:4 
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HR  :  Hadis Riwayat 
t.tp.  :  tanpa tempat penerbit 
t.th.  :  tanpa tahun 
dkk  :  dan kawan-kawan 
Cet.  :  Cetakan 
h.  :  halaman 



























ميحرلا نمحرلا الله مسب 
نيولاعلا بر لله دوحلا نيدلاو ايندلا روها ىلع نيعتسن هبو ىلع ملاسلاو ةلاصلاو  فارشأ
انبيبحو انلوهو انديس نيلسرولاوءايبنلأا  هلآ ىلعو نلسو هيلع الله ىلص دوحه انيبن
نيعوجأ هباحصأو:دعباها .  
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The study was aimed at determining: 1) the description of the 
establishment of students’ moral at Sangjariyatham Witya School, 2) the 
description of the reality of student management at Sangjariyatam Witya School, 
3) the description of the principal’s efforts conducted in student management to 
shape the students’ morals at Sangjariyatam Witya School. 
The problems were discussed using the type of qualitative research with 
the results of the final data in the form of descriptive analysis. Documentation, 
observation, interview, and triangulation data were employed in collecting the 
data which then analyzed using several stages: data reduction (summarizing and 
selecting the core things, focusing on the most important ones, and discarding the 
unnecessary ones), data display (data reduction results were presented in the form 
of tables, graphics that could be easily understood), and data verification 
(inferring the last data outcomes).  
The description of the students’ noble character establishment at 
Sangjariyatham Witya School was students always get used to say hello and shake 
hands when they leave school and come home from school. 
The reality of student management at Sangjariyatam Witya School needed 
to consider the activities ranging from student acceptance, student coaching, and 
student program observation. Based on the three main tasks, student management 
in this school is closely related to the following matters: student planning, new 
student enrollment, new student orientation, arranging attendance and 
absenteeism, evaluating student learning outcomes, setting student level 
promotion, mutation and drop out, disciplinary coaching students, coaching the 
graduated students. 
Some efforts applied by the principal in the student management to 
establish the students’ moral at Sangjariyatam Witya School were through the 
activities of fostering students such as the establishment of faith and piety of God 
the Almighty such as congregational prayer activity, studying of the book, reciting 
the Quran; student discipline development such as the school order; Student 
Orientation Period (MOS) such as meeting to introduce with teachers; and Intra 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Untuk mendeskripsikan 
Gambaran Pembentukan Akhlak Siswa di Sekolah Sangjariyatham Witya. 2) 
Untuk mendeskripsikan Realitas Manajemen Kesiswaan di Sekolah  
Sangjariyatam Witya. 3) Untuk mendeskripsikan Upaya Yang Dilakukan Kepala 
sekolah dalam Manajemen Kesiswaan Untuk Membentuk Akhlak Siswa Di 
Sekolah Sangjariyatam Witya.  
Permasalahan tersebut dibahas menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan hasil data akhir yang berupa uraian deskriptif. Metode pengumpulan data 
memakai teknik dokumentasi, observasi, wawancara (interview), dan triangulasi 
data. Adapun teknik analisis data menggunakan beberapa tahapan yaitu : reduksi 
data (merangkum dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan hal yang 
terpenting, dan membuang hal yang tidak perlu), display data (data hasil reduksi 
disajikan ke dalam bentuk table, grafik sehingga mudah  dipahami), dan verifikasi 
data (penyimpulan hasil akhir data. 
Gambaran pembentukan akhlak mulia siswa di Sekolah Sangjariyatham 
Witya adalah siswa senantiasa membiasakan mengucapkan salam dan siswa 
membiasakan bersalaman ketika berangkat sekolah maupun pada waktu pulang 
sekolah. 
Realitas manajemen kesiswaan di Sekolah Sangjariyatam Witya. 
perlu  diperhatikan  kegiatan mulai  dari penerimaan siswa, pembinaan siswa, dan 
penamatan program siswa. Berdasarkan tiga tugas utama tersebut manajemen 
kesiswaan di sekolah ini berkaitan erat dengan hal-hal sebagai berikut: 
perencanaan kesiswaan, penerimaan siswa baru, masa orientasi siswa baru, 
mengatur kehadiran dan ketidakhadiran siswa, evaluasi hasil belajar siswa, 
pengaturan kenaikan tingkat siswa, mengatur siswa yang mutasi dan drop out, 
pembinaan disiplin siswa, pembinaan siswa yang telah tamat belajar. 
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Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam bidang manajemen kesiswaan 
untuk membentuk akhlak siswa di Sekolah Sangjariyatam Witya. Dengan melalui 
kegiatan pembinaan kesiswaan diupayakan antara lain dalam bentuk kegiatan 
seperti Pembinaan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
meliputi kegiatan sholat berjamaah, pengajian kitab, tadarus Al-Qur’an. 
Pembinaan Kedisiplinan Siswa meliputi tata tartib yang dimiliki oleh siswa di 
sekolah. Masa Orientasi Siswa (MOS) meliputi kegiatan pertemuan perkenalan 
dengan guru dan  Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) meliputi kegiatan 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian dari kehidupan manusia. Karena itu mutlak 
diperlukan. Anak yang baru lahir pun memerlukan pendidikan, bahkan sejak 
masih dalam kandungan ibunya. Pada umumnya sikap-sikap dan kepribadian anak 
didik ditentukan oleh pendidikan, pengalaman, dan latihan-latihan, yang dilalui 




Pendidikan Islam  melalui pelajaran akidah  akhlak penting karena dapat 
menumbuhkan daya kriris dan kreatif, akar kecerdasan personal, sosial dan 
kemanusiaan. Dengan kata lain, pendidikan Islam bukanlah semata untuk 
menumbuhkan kemampuan ritual dan keyakinan tauhid, melaikan juga akhlak dan 
kemanusiaan. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bukan hanya berdampak 
pada doktrin baik-buruk dan benar-salah yang mekanistik, tetapi juga pada 
penumbuhan pengalaman kebertuhanan  dalam realitas hidup sosial yang plural 
dan perubahan secara dinamis. 
Pendidikan dalam Islam, menduduki posisi utama, sentral untuk 
membentuk akhlak mulia. Kegagalan dan keberhasilan Islam menghadapi 
perubahan dan perkembangan zaman sangat ditentukan oleh kegiatan pendidikan 
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akhlak. Sebagaimana kesalah pahaman tentang makna pendidikan akhlak akan 
mengakibatkan kesalahan langkah dalam operasional pendidikan akhlak, 
demikian juga materi pendidikan akhlak maupun metode yang tidak tepat justru 
akan mengakibatkan pemahaman dan persepsi yang keliru tentang Islam itu 
sendiri. Akibatnya, citra Islam menjadi rusak justru oleh umat Islam sendiri yang 
pada mulanya dimulai dari kenyataan pendidikan akhlak yang hanya bersifat 
rutinitas dan artifisial yang tanpa memberikan pengaruh apa-apa. Padahal, tujuan 
pendidikan akhlak adalah untuk mengubah masyarakat (siswa) ke arah kehidupan 
yang lebih baik, lebih Islami, lebih sejahtera lahiriah maupun batiniah  
Kualitas akhlak tidak bisa dicapai hanya dengan doktrin baik buruk dan 
benar salah, tetapi usaha budaya dari rumah, masyarakat dan ruang kelas. 
Pendidikan yang dilakukan secara keliru akan melahirkan jiwa beku, sikap 
otoriter, sikap menang sendiri dan kekerasan. 
Mengingat bahwa siswa merupakan salah satu elemen penting dalam 
pendidikan, sasaran utama dalam peningkatan kualitas pendidikan yang nantinya 
akan berkontribusi terhadap upaya peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat 
suatu bangsa, maka peningkatan kualitas sumber daya manusia serta peningkatan 
derajat sosial anak bangsa, perlu bimbingan, dikembangkan dan diberdayakan 
agar dapat menjadi produk pendidikan yang bermutu, baik ketika siswa itu masih 
berada dalam lingkungan sekolah, maupun setelah berada dalam lingkungan 






                            
            
Terjemahnya:  
Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 




Kata yudabbiru pada ayat di atas diambil dari kata dabbara, digunakan 
untuk menjelaskan pemikiran atau pengaturan sedemikian rupa sehingga apa yang 
telah terjadi di belakang yakni kesudahan, dampak atau akibatnya telah 
diperhitungkan dengan matang, sehingga hasilnya sesuai dengan yang 
dikehendaki.
3 
Anak usia  sekolah yang  bersekolah  disebut  siswa ,  dan siswa adalah  
generasi  emas atau momentum  emas yang tidak boleh disia-siakan.  Etika nilai 
kebaikan dari tingkah laku siswa dan guru dalam kegiatan  pembelajaran menjadi 
hal penting  menjamin yang dilakukan adalah tindakan yang benar, baik dan 
berkarakter. Melalui proses pendidikan yang baik dan benar mendorong tingkah 
laku siswa  penuh tanggung jawab  terhadap  diri sendiri, masyarakat, alam, 
maupun terhadap Tuhan  Sang Pecipta.
4
 Jadi siswa adalah komponen masukan 
dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, 
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Proses pendidikan yang bermutu harus didukung oleh personalia, seperti 
administrator, guru, konselor, dan tata usaha yang bermutu dan profesional. Hal 
tersebut didukung pula oleh sarana dan prasarana pendidikan fasilitas, media, 
serta sumber belajar yang menandai, baik mutu maupun jumlahnya, dan biaya 
yang mencukupi, manajemen yang tepat, serta lingkungan yang mendukung.
6
 
Keberhasilan, kemajuan, dan prestasi belajar para siswa memerlukan data 
yang autentik, dapat dipercaya, dan memiliki keabsahan. Keberhasilan siswa ini 
secara periodik harus dilaporkan kepada orang tua, sebagai masukan untuk 
berpartisipasi  dalam proses pendidikan dan membimbing anak belajar, baik di 
rumah maupun di sekolah.
7
  
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa secara teoritis 
hakikat segala sesuatu yang ada didunia ini perlu pengaturan. Dalam organisasi 
sekolah pengaturan ini diistilahkan dengan manajemen. Manajemen adalah proses 
perencanaan, pengorganisasian, pemimpinan, dan pengendalian upaya anggota 
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organisasi dan penggunaan semua sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan secara efektif dan efisien.
8
 
Manajemen bertujuan untuk melaksanakan gagasan kegiatan administrasi, 
agar berjalan sesuai dengan pola dan rencana yang dibuat bersama. Manajemen 
tidak akan berhasil apabila yang menjalankan tersebut hanya kepala sekolah tanpa 
dukungan oleh aparatur sekolah yang ada di bawahnya, wakil kepala sekolah 
sebagai bagian dari struktur organisasi sekolah yang sehat dan efisien pada 
umumnya terdiri dari urusan kurikulum, administrasi keuangan, sarana prasarana, 
serta kesiswaan dan hubungan manyarakat.
9
 
Dalam teori manajemen sekolah ada salah satu bidang manajemen yang 
tak kalah penting untuk diteliti yaitu manajemen kesiswaan. Manajemen 
kesiswaan merupakan bagian dari garapan manajemen sekolah, manajemen 
sekolah meliputi: manajemen kurikulum, manajemen kesiswaan, manajemen 
personalia/anggota, manajemen sarana dan prasarana, manajemen keuangan, 




Melalui pemaknaan yang sama, menurut Suryosubroto mendefinisikan 
bahwa manajemen murid (siswa) menunjuk kepada pekerjaan-pekerjaan atau 
kegiatan- kegiatan pencatatan murid semenjak dari proses penerimaan sampai saat 
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Manajemen kesiswaan menunjuk kepada pekerjaan-pekerjaan atau 
kegiatan-kegiatan pengelolaan dan pengaturan siswa semenjak dari proses 
penerimaan siswa sampai meninggalkan sekolah karena sudah lulus pendidikan di 
sekolah tersebut. 
Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan dalam 
bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat  berjalan lancar, 
tertib dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan sekolah. Untuk menwujudkan 
tujuan tersebut, bidang manajemen kesiswaan sedikitnya memiliki tiga tugas 
utama yang harus diperhatikan, yaitu penerimaan murid baru, kegiatan kemajuan 
belajar, serta bimbingan dan pembinaan disiplin.
12
  Dan fungsi manajemen 
kesiswaan ini adalah berkenaan  dengan pengembangan individualitas, 
pengembangan sosial, penyaluran aspirasi  dan harapan, pemenuhan kebutuhan 
dan kesejahteraan. Dalam manajemen kesiswaan  terdapat empat prinsip dasar, 
yaitu siswa harus diperlakukan sebagai subyek dan bukan obyek, kondisi siswa 
sangat beragam (aspek pisikologis/kejiwaan, aspek biologis/fisik, aspek 
intelektual), siswa hanya termotivasi belajar,  pengembangan potensi siswa tidak 
hanya menyangkut ranah kognitif, tetapi juga ranah afektif, dan psikomotor. 
Untuk mencapai tujuan manajemen kesiswaan tersebut, kepala sekolah, 
orang tua siswa, dewan guru, dan staf tata usaha memiliki peranan sangat penting 
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dalam menentukan keberhasilan tujuan pendidikan secara efektif dan efisien, 
karena berhubungan lansung dengan siswa. 
 Secara praktek, pelaksanaan manajemen kesiswaan mencakup kegiatan-
kegiatan penerimaan siswa baru, pembinaan siswa, pengajaran siswa dan mutasi 
siswa. Adapun jenis kegiatan-kegiatan pembinaan kesiswaan adalah pembinaan 
keimanan dan ketakwaan  terhadap Tuhan Yang Maha Esa, pembinaan budi 
pekerti luhur atau akhlak mulia, pembinaan kepribadian unggul, wawasan 
kebangsaan, dan bela negara, pembinaan prestasi akademik, seni,dan olahraga 
sesuai bakat dan minat, pembinaan kreativitas, keterampilan dan kewirausahaan. 
Semua kegiatan di sekolah pada akhirnya ditujukan untuk membentuk 
akhlak dan membantu siswa mengembangkan diri.  Pembentukan kepribadian 
yang didasarkan atas nilai-nilai ajaran Islam tercermin dalam perilaku akhlak yang 
mulia. Inilah esensi kehadiran Rasulullah saw., sebagai mana dalam sabdanya: 
 
          نع يبأ ةريرى يضر الله ونع لاق لاق لٌسر الله ىلص الله ويلع ً نلس  :اََونِإ  ُتْثُِعب 
 َُتِلِ َو ِن  ِراَكَه َم  ِقَلَْخلِا   ىقييبلا هاًر 13   
Artinya: 
Dari Abu Hurairah r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. Bersabda:  
“Sesungguhnya aku diutus oleh Allah swt. Untuk menyempurnakan 
akhlak mulia”. 
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Nabi Muhammad saw. Menyatakan dirinya diutus untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan akhlak manusia semata-semata didasarkan pada firman Allah 
swt., dalam QS al- Ahzab/33:21. 
 
                                      
             
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”.14 
 
Surat Al-Ahzab ayat 21 ini mengarah kepada orang-orang beriman, memuji 
sikap mereka yang meneladani Nabi saw. ayat diatas menyatakan: sesungguhnya 
telah ada bagi kamu pada diri Rasulullah yakni Nabi Muhammad saw. suri 
tauladan yang baik bagi kamu yakni bagi orang yang senantiasa mengharap 
rahmat kasih sayang Allah dan kebahagiaan hari kiamat, serta teladan bagi mereka 
yang berzikir mengingat kepada Allah dan menyebut-nyebut nama-Nya dengan 
banyak baik dalam suasana susah maupun senang. 
Bisa juga ayat ini masih merupakan kecaman kepada orang-orang munafik 
yang mengaku memeluk Islam, tetapi tidak mencerminkan ajaran Islam. Kecaman 
itu dikesankan oleh kata laqad. Seakan-akan ayat itu menyatakan : “kamu telah 
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melakukan aneka kedurhakaan, padahal sesungguhnya ditengah kamu semua ada 
Nabi Muhammad yang mestinya kamu teladani”. 
Kata (ةوسا) uswah atau iswah berarti teladan. Pakar tafsir az-Zamakhsyari 
ketika menafsirkan ayat diatas, mengemukakan dua  kemungkinan tentang 
maksud keteladanan yang terdapat pada diri Rasulullah. Pertama, dalam arti 
kepribadian beliau secara totalitasnya adalah teladan. Kedua, dalam arti terdapat 
dalam kepribadian beliau hal-hal yang patut diteladani. Pendapat pertama lebih 
kuat dan merupakan pilihan banyak ulama‟. 
„Abbas Mahmud al-„Aqqad dalam bukunya „Abqariyat Muhammad 
menjelaskan: ad empat tipe manusia, yaitu Pemikir, Pekerja, Seniman, dan yang 
jiwanya larut dalam ibadah. Jarang ditemukan satu pribadi yang berkumpul dalam 
dirinya dan dalam tingkat yang tinggi dua dari keempat tipe tersebut, dan mustahil 
keempatnya berkumpul pada diri sesorang. Namun yang mempelajari pribadi 
Rasul akan menemukan bahwa keempatnya bergabung dalam peringkatnya yang 
tertinggi pada kepribadian beliau. Berkumpulnya keempat tipe dalam kepribadian 




Memberikan tauladan yang baik (uswatun hasanah) adalah metode yang 
sangat baik diterapkan untuk yang lainnya, tanpa adanya uswatun hasanah tidak 
akan seseorang dapat berdakwah pada yang lain. 
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Pada sekolah pondok Selatan Thailand merupakan sistem pendidikan cara 
tradisional Islam yang menekankan asas agama Islam. Setiap pelajarnya diharap 
dapat mempertahankan akidah dan kekal sebagai penganut Islam tulen.Seterusnya 
mereka mendapat sijil dan kemahiran untuk mencari peluang pekerjaan. 
Thailand sebagai negara mayoritas penganut Buddha ,berbahasa Siam, 
guru-guru yang dibekalkan oleh kementerian pelajaran Thailand mengundang 
keraguan sejak akhir-akhir ini. Guru-guru ini dianggap sebagai agen pihak 
berkuasa Thailand yang cuba mengindoktrinasi atau 'Thailand isme'. Bagi mereka, 
Yala, Pattani dan Narathiwat bukan bumi Thai-Buddha. Ia menyerupai zon 
konflik di Palestin dan Afghanistan. Terdapat perbedaan jelas antara muslim dan 
kafir. 
Sekolah dibakar kerana menjadi simbol kekuasaan kerajaan Thailand dan 
budaya Buddha-Thai. Guru ditembak di dalam kelas dan di kawasan kediaman. 
Guru dijadikan tebusan agar kerajaan membebaskan pemimpin mereka. 
Sistem sekolah pondok dikendalikan oleh pihak swasta yaitu penduduk 
Islam di Yala, Narathiwat dan Pattani. Mereka sanggup berhabis uang untuk 
membiayai anak mereka di sekolah pondok. Mereka tidak sanggup kehilangan jati 
diri sebagai seorang muslim dan berbudaya Islam-Melayu dan berbahasa Melayu. 
Gejala kemerosotan akhlak siswa ini, para orang tua, ahli didik dan mereka 
yang berkecimpung dalam bidang agama dan sosial banyak yang mengeluhkan 





mabukan, tidak sopan terhadap orang tua, tidak menghormati guru dan 
penyimpangan lainnya. 
Problema yang dihadapi manusia tersebut menghendaki visi dan orientasi 
pendidikan yang tidak semata-mata menekankan pada pengisian otak, tetapi juga 
pengisian jiwa, pembinaan akhlak dan kepatuhan dalam menjalankan ibadah. 
Jika dilihat dari tujuannya, manajemen kesiswaan memiliki tujuan yang 
berkaitan dengan pembinaan akhlak dan tujuan hidup setiap muslim. 
Sejalan dengan masalah tersebut di atas, maka pembinaan akhlak bagi para 
siswa sangat urgent untuk dilakukan dan tidak dapat dipandang ringan, mengingat 
secara psikologis usia remaja adalah usia yang berada dalam goncangan dan 
mudah terpengaruh sebagai akibat dari keadaan dirinya yang masih belum 
memiliki bekal pengetahuan, mental, dan pengalaman yang cukup. 
Upaya itu akan sempurna jika siswa sendiri secara aktif berupaya 
mengembangkan dirinya sesuai dengan program-program yang dilakukan sekolah. 
Oleh karena itu sangat penting menciptakan dan memahami kondisi dan situasi 
agar siswa dapat mengembangkan dirinya secara sempurna. Sebagai pengelola 
dan pimpinan di sekolah memegang peranan penting dalam menciptakan kondisi 
tersebut. Artinya bahwa dibutuhkan manajemen kesiswaan yang bermutu bagi 
sekolah tersebut. Sehingga siswa dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan siswa. Semua 
perkembangan akan mencerminkan kualitas siswa itu sendiri dalam proses 





Berdasarkan kenyataan dan latar belakang masalah tersebut di atas, 
peneliti tertarik mengadakan penelitian yang berjudul : “Pelaksanaan  
Manajemen Kesiswaan dalam Membentuk Akhlak Mulia Siswa di Sekolah 
Sangjariyatam Witya, Kabupaten   Raman, Provinsi Yala, Thailand” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Untuk mempertajamkan  pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti 
menfokuskan penelitian pada persoalan manajemen kesiswaan dan akhlak mulia. 
Fokus I penelitian ini adalah pelaksanaan manajemen kesiswaan, Fokus II adalah 
pembentuk akhlak mulia siswa. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kemungkinan adanya pemahaman yang terjadinya 
kekeliruan dan kesalahan penafsiran pembaca terhadap penelitian ini, maka 
peneliti mendeskripsikan fokus penelitian sebagai berikut: 
Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan 
yang berkaitan dengan siswa, mulai masuk sampai dengan keluarnya siswa 
tersebut dari sekolah Sangjariyatam Witya, kesiswaan bukan hanya berbentuk 
pencatatan data siswa, melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang secara 
oprasional dapat membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan siswa melalui 
proses pendidikan di sekolah tersebut. 
Membentuk akhlak mulia siswa adalah membangun dan mengubah akhlak 





dan interaksi edukatif yang mengandung sejumlah norma dalam menghidupkan 
persenyawaan antara pengetahuan dan perbuatan melalui kegiatan-kegiatan  
sehingga mengantarkan kepada karekter yang sesuai dengan pengetahuan yang 
diterima siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud 
penelitian ini menekankan pada proses dan bentuk pelaksanakan manajemen 
kesiswaan sebagai interaksi edukatif yang ditempuh dan digunakan oleh 
pengelolaan sekolah tentang sekolah dalam proses pendidikan pada siswa 
sehingga melahirkan pembentukan akhlak mulia siswa, dapat dicermati 
sebagaimana table berikut. 
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1 Manajemen Kesiswaan a. Kegiatan Penerimaan Siswa 
b. Kegiatan Pembinaan Siswa 
c. Kegiatan Penamatan Program Siswa   
2 Membentuk akhlak mulia 
siswa 
a. Kegiatan Rutin 
b. Kegiatan Spontan 
c. Kegiatan Terprogram 
d. Kegiatan Keteladanan 
 










C. Rumusan Masalah 
Sehubungan dengan fokus penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk 
mengkaji secara lebih mendalam di antaranya adalah: 
1. Bagaimana gambaran pembentukan akhlak mulia siswa di sekolah 
Sangjariyatam witya, kabupaten Raman, provensi Yala, Thailand? 
2. Bagaimana realitas manajemen kesiswaan di sekolah Sangjariyatam 
Witya, kabupaten   Raman, Provensi Yala, Thailand? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam bidang 
manajemen kesiswaan untuk membentuk akhlak mulia peserta didik di 
sekolah  Sangjariyatam Witya, kabupaten Raman, Provensi Yala, 
Thailand? 
 
D. Kajian Pusataka 
Untuk mengetahui hal-hal yang berkenaan dengan penelitian ini, ada 
beberapa penelitian yang hampir sama dan dapat dijadikan bahan telaah oleh 
peneliti, diantaranya adalah: 
Syamsu S. 2013, Pengembangan Strategi Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada SMA Negeri di Palopo (Upaya Antisipasi Krisis Akhlak 
Peserta Didik), Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan tentang pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam menerapkan strategi PAIKEM+S sebagai 
pengembangan strategi PAIKEM. Pelaksanaan pembelajaran PAI secara intra 





PAIKEM dan memilih komponen-komponennya yang relevan secara integrative 
dan holistic yaitu model pembelajaran, metode pembelajaran, dan teknik 
pembelajaran. Pemenuhan aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik 
menjadi tujuan pembelajaran intra kulikulur. Sedangkan pembelajaran yang 
bertujuan pembinaan akhlak dan moral peserta didik menjadi tanggung jawab 
seluruh guru, tidak hanya dibebankan pada guru PAI saja karena itu diterapkan 
strategi “Sinergitas”. Penelitian ini memberi peluang penelitian lanjutan untuk 
pengembangkan pembelajaran sebagai upaya Antisipasi krisis akhlak siswa.  
Hj.Rosmiaty Azis 2014, Pelaksanaan Pendidikan Islam dalam Pembinaan 
Akhlak Mulia Peserta Didik Di MTs Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. Hasil 
dari penelitian tersebut menjelaskan tentang pelaksanaan pendidikan Islam dalam 
membentuk akhlak mulia siswa di madrasah Tsanawiyah Madani Pao-Pao kab. 
Gowa, pertama; Pengembangan dalam meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
siswa kepada Allah yang ditanamkan dalam lingkup pendidikan keluarga, kedua; 
Pengajaran, yaitu untuk menyampaikan pengetahuan keagamaan yang fungsional, 
ketiga; Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri  dengan lingkungan, baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat bersosialisasi dengan 
lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam, keempat; Pembiasaan, yaitu melatih 
siswa untuk selalu mengamalkan ajaran Islam, menjalankan ibadah dan berbuat 
baik. Penelitian ini memberi peluang penelitian lanjutan untuk pengembangkan 
dalam membentuk akhlak mulia siswa sesuai dengan ajaran Islam. 
Muhaimin 2014, Peranan Guru dalam Membina Akhlak Mulia Peserta 





Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan tentang upaya-upaya yang dilakukan 
oleh guru dalam membina akhlak mulia siswa adalah : kegiatan pembiasaan, 
kegiatan memberi keteladanan, memotivasi dan memberi nasehat dan motivasi 
kepada siswa untuk membekali diri menghadapi masa depan dengan akhlak 
mulia, pemberian sanksi atas pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan sebagai 
bentuk kontrol perilaku dan sikap siswa serta pemberian penghargaan bagi mereka 
yang menunjukkan kemajuan dalam hal kebaikan. Kerja sama antara orang tua, 
sekolah, dan masyarakat. Penelitian ini memberi peluang penelitian lanjutan untuk 
pengembangkan upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam membina akhlak 
mulia siswa.  
Abdul Majid 2009, Pendidikan Akhlak perspektif Islam, Penelitian 
tersebut menjelaskan tentang lingkungan pendidikan yang berlatar tempat 
berlangsungnya pendidikan khususnya pada tiga lingkungan utama pendidikan 
yakni keluarga, sekolah, dan masyarakat dan secara umum ia menggambarkan 
fungsi lingkungan pendidikan dalam membantu anak dalam interaksi dalam 
berbagai lingkungan sekitarnya, utamanya berbagi sumber daya pendidikan yang 
terjadinya akar dapat mencapai tujuan pendidikan yang optimal. Penelitian ini 
menggambarkan bahwa anak merupakan makhluk yang memiliki kemampuan 
khusus yang dapat dikembangkan melalui pengalaman. 
Abuddin Nata dalam buku berjudul, Manajemen Pendidikan Mengatasi 
Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesai. Dalam buku ini mengulas secara luas 
penyebab terjadinya krisis akhlak di kalangan siswa sekaligus cara mengatasinya. 





antara lain, dasarnya arus budaya hidup yang lebih mengutamakan materi tanpa 
diimbangi dengan pembinaan mental spiritual. Selain itu, pembinaan akhlak yang 
dilakukan oleh orang tua, sekolah, dan masyarakat sudah kurang efektif karena 
faktor keteladanan menipis. Selanjutnya, Abuddin Nata menawarkan cara 
mengatasinya di antaranya; sekolah harus berusaha menciptakan lingkungan 
bernuansa religious seperti pembiasaan shalat berjuma‟ah, jujur, tolong menolong 
sehingga nilai-nilai agama menjadi kebiasaan. Selain itu, pendidikan akhlak 
bersifat integrated pada semua mata pelajaran, bersifat korelatif dengan 
pendidikan informal dan nonformal.
16
 
Landasan teori ini peneliti menjadikannya sebagai bahan rujukan referensi 
untuk menemukan sebuah konsep dalam membentukan akhlak mulia siswa. 
Dalam hal ini manajemen kesiswaan menjadi cukup penting untuk diteliti dan 
sepanjang pengetahuan peneliti belum ada yang meneliti masalah manajemen 
kesiswaan secara khusus di sekolah Sangjariyatam witya, kabupaten   Raman, 
provinsi Yala, Thailand.  Sehingga masalah ini layak untuk diteliti dan terbilang 
baru karena belum pernah ada yang meneliti sebelumnya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan realitas manajemen kesiswaan di sekolah    
Sangjariyatam Witya, kabupaten   Raman, Provinsi Yala, Thailand. 
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b. Untuk mendeskripsikan bentuk akhlak mulia siswa di sekolah 
Sangjariyatam Witya, kabupaten Raman, Provinsi Yala, Thailand. 
c. Menemukan dan mengungkapkan upaya yang dilakukan kepala sekolah 
terhadap proses pelaksanaan manajemen kesiswaan dalam membentuk 
akhlak mulia siswa di sekolah Sangjariyatam Witya, kabupaten Raman, 
Provinsi Yala, Thailand. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Ilmiah penelitian ini berguna untuk: 
1) Memperoleh gambaran berupa pelaksanaan manajemen kesiswaan dalam 
membentuk akhlak mulia siswa di sekolah. 
2) Dapat membantu para penyelenggara pendidikan untuk mengembangkan 
bentuk akhlak mulia dalam proses membina sehingga dapat memperbaiki, 
menata dan menyempurnakan interaksi edukatif pendidikan siswa di sekolah. 
b. Secara Praktis penelitian ini berguna untuk: 
1) Pengembangan pelaksanaan manajemen kesiswaan dalam membentuk 
akhlak mulia siswa di sekolah. 
2) Mengevaluasi upaya kepala sekolah dalam membentuk akhlak mulia 









BAB  III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah  penelitian kualitatif 
yang memanfaatkan paradigma penelitian interpretatif dengan tujuan membangun 
makna berdasarkan data-data lapangan. Penelitian ini disebut penelitian lapangan 
(field research) yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif. 
Penelitian ini juga merupakan penelitian deskriptif. Penelitan deskriptif ini 
merupakan penelitian yang memaparkan apa yang terdapat atau terjadi dalam 
sebuah kancah, lapangan, atau wilayah tertentu. Data yang terkumpul 
diklasifikasikan menurut jenis, sifat, atau kondisinya. Sesudah data lengkap, 
kemudian dibuat kesimpulan.
1
 Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan 
meleong bahwa penelitian kualitatif adalah (1) latar alamiah; (2) manusia sebagai 
alat (instrument); (3) analisis data secara induktif; (4) teori dari dasar (grounded 
theory) dan (5) deskriptif.
2
 
Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini peneliti berusaha mencatat, 
mengamati, dan menginterpretasikan kondisi yang ada. Artinya mengumpulkan 
informasi tentang keadaan yang ada dengan variable dalam penelitian ini. 
                                                             
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, Cet 4, (Jakarta: 
Rineka Cipta,2010), h.3. 
2






2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di sekolah Sangjariyatam witya yang terletak di 
alamat 38 M. 5  kev. Kayubokok kab. Raman, Yala, selatan Thailand. Pemilihan 
lokasi penelitian ini didasarkan dengan pertimbangan peneliti ingin mengetahui 
tentang cara pelaksanaan manajemen kesiswaan di sekolah Sangjariyatam witya, 
kabupaten Raman, provensi Yala, Thailand. dan peneliti belum menemukan 
penelitian yang membahas tentang pelaksanaan manajemen kesiswaan dalam 
membentuk akhklak mulia di sekolah ini. 
Dengan pertimbangan tersebut maka peneliti merasa tepat melakukan 
penelitian terkait dengan judul yang dibahas di lokasi tersebut. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada jenis penelitian ini adalah pendekatan 
multidisipliner, meliputi : pendekatan teologis, pedagogis, psikologis dan 
sosiologis. 
Pendekatan teologis, yaitu usaha untuk mengkorelasikan konsep 
pembelajaran dalam al-Qur’an dan Hadis dengan teori-teori pendidikan dan 
keguruan baik yang terdapat pada regulasi maupun pandangan para ahli. 
Pendekatan pedagogis, yaitu usaha untuk mengkorelasikan antara teori-
teori pendidikan dan keguruan dengan temuan di lapangan tentang kegiatan 
pelaksanaan manajemen kesiswaan dalam membentuk akhlak mulia siswa. 
Pendekatan psikologis, yaitu usaha untuk mengkorelasikan antara teori-





Pendekatan Sosiologis, yaitu usaha untuk melihat hubungan kerjasama 
guru pendidikan dengan sesama guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, siswa 
dalam kehidupan setiap hari di sekolah.  
C. Sumber Data 
Jenis data yang dipakai untuk menganalisis masalah terdiri atas data 
primer dan data sekunder. Data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.
3
  Dalam penelitian kualitatif, posisi 
kepala sekolah sangat penting, bukan sekunder memberi respon, melaikan juga 
sebagai pemilik informasi, sebagai sumber informasi (key informan). 
4
  Harun 
Rasyid mengatakan bahwa  data diartikan sebagai fakta atau informasi yang 
diperoleh dari yang didengar, diamati, dirasa,dan tempat yang diteliti.
5
 
Dalam penelitian ini dipergunakan data primer yang diambil dari sumber-
sumber kepala sekolah, guru agama, OSIS, staf dan pengawas di sekolah 
Sanjariyatham witya, yang menjadi responden. Data sekunder diambil dari 
sumber-sumber lain, yaitu tulisan-tulisan terdahulu yang ada relevansinya dengan 
penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Yeng dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah suatu cara untuk 
memperoleh kebenaran yang dipandang ilmiah dalam penelitian, terhadap hasil 
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yang diperoleh secara keseluruhan. Adapun metode pengumpulan data yang 
diggunakan oleh peneliti dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi 
Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang terdapat pada obyek penelitian.
6
  Observasi dapat 
dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung.
7
 
Observasi langsung adalah mengadakan pengamatan secara langsung 
(tanpa alat) terhadap gejala-gejala subyet yang diteliti, baik pengamatan itu 
dilakukan di dalam situasi sebenarnya. Sedangkan observasi tidak langsung 
adalah mengadakan pengamatan terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki. 
Metode observasi mampu membantu terlaksananya kegiatan penelitian 
dengan baik. Observasi ini dilakukan dengan cara peneliti mengamati langsung 
keadaan atau situasi yang ada dilingkungan sekolah Sanjariyatham withya selain 
itu peneliti juga mencatat hal-hal yang didapat dari observasi tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan yang 
diwawancarai (yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu).
8
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Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan 
informasi/data dari subyek penelitian mengenai suatu masalah khusus dengan 
teknik bertanya bebas, tetapi didasarkan atas suatu pedoman yang tujuanya adalah 
untuk memperoleh informasi bidang kesiswaan dari pengawas sekolah, kepala 
sekolah dan guru agama. 
3. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi yaitu mencari data 




Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh data tentang kegiatan 
yang dilakukan kesiswaan seperti rekrutment siswa baru, proses pembimbingan 
siswa serta perkembangan siswa dan catatan mengenai sekolah. Selain itu metode 
dokumentasi untuk memperoleh data tentang gambaran umum di sekolah 
Sangjariyatham witya..  
E. Instrument Penelitian 
Dalam penelitian ini ada sejumlah alat pengumpulan data yang lazim 
digunakan dalam penelitian dekskriptif yaitu: wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Peneliti sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus 
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penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, menafsirkan dan membuat kesimpulan atas temuannya.
10
  
Dalam penelitian deskriptif kualitatif tersebut di atas dapat dipahami 
bahwa, penelitian kualitatif pada awalnya permasalahan belum jelas dan pasti, 
maka yang jadi instrument adalah diri peneliti sendiri. Akan tetapi, setelah 
masalahnya jelas, maka dapat dikembangkan suatu instrumen. Instrument yang 
tepat digunakan oleh peneliti yaitu : Panduan observasi, Catatan dokumentasi, 
Pedoman wawancara. 
F. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data 
Pada dasarnya analisis data adalah sebuah proses mengatur urutan data dan 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan kerja seperti yang didasarkan oleh 
data. Pekerjaan analisis data dalam hal mengatur, menguratkan, 
mengelompokkan, memberi kode dan mengkategorikan data yang terkumpul, baik 
dari catatan lapangan, gambar, foto atau dokumen berupa laporan. 
Untuk melaksanakan analisis data kualitatif ini, maka perlu ditekankan 
beberapa tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono mengatakan bahwa reduksi data 
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
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pengabstrakan dan tranformasi data yang kasar yang muncul  dari catatan tertulis 
di lapangan. Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
11
 Dengan 
demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mencarinya bila diperlukan.
12
 Adapun tahapan-tahapan dalam reduksi data 
meliput: membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema dan menyusun laporan 
secara lengkap dan terinci. 
Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data yang 
dihimpun dari lapangan, yaitu mengenai Proses Pelaksanaan manajeman 
kesiswaan dalam membentuk akhlak mulia siswa di sekolah Sanjariyatham 
withya. Sehingga ditemukan hal-hal dari obyek yang diteliti tersebut. Kegiatan 
yang dilakukan dalam reduksi data ini antara lain: 1) mengumpulkan data dan 
informasi dari catatan hasil wawancara dan hasil observasi; 2) serta mencari hal-
hal yang dinggap penting dari  setiap aspek temuan penelitian. 
2. Penyajian Data 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono dan Tobroni mengatakan bahwa 
yang dimaksud penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang 
tersusun dan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.
13
 Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi  
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berdasarkan data  yang diperoleh daripada kepala sekolah Sanjariyatham withya. 
Kegiatan pada tahap ini antara lain: 1) membuat rangkuman secara deskriftif dan 
sistematis, sehingga tema sentral dapat diketahui dengan mudah; 2) memberi 
makna setiap rangkuman tersebut dengan memerhatikan kesesuaian dengan fokus 
penelitian. Jika dianggap belum memadai maka dilakukan penelitian kembali ke 
lapangan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan sesuai dengan alur 
penelitian. 
3. Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan 
Miles dan Huberman dalam Rasyid mengungkapkan bahwa verifikasi data 
dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data yang ditampilkan  
dengan melibatkan pemahaman peneliti.
14
 Kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 




Pada tahap ini, dilakukan pengkajian tentang kesimpulan yang telah 
diambil dengan data pembanding teori tertentu; melakukan proses member check 
atau melakukan proses pengecekan ulang, mulai dari pelaksanaan pra sevey 
(orientasi), wawancara, observasi dan dokumentasi; dan membuat kesimpulan 
umum untuk dapat dilaporkan sebagai hasil dari penelitian yang telah dilakukan.  
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian deskriptif kualitatif perlu 
ditetapkan pengecekan keabsahan data untuk menghindari data yang tidak valid. 
Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya jawaban atau informasi yang tidak 
jujur. Untuk menguji keabsahan data yang akan diperoleh guna mengukur hasil 
penelitian ini, dilakukan dengan meningkatkan ketekunan dalam penelitian.
16
 
Maka peneliti menggunakan metode triangulasi data, yaitu proses penguatan data 
yang diperoleh dari berbagai sumber yang menjadi bukti temuan.
17
 yakni 
melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinabungan dengan 
menggunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara 
membandingkan data observasi, hasil wawancara dan dokumentasi untuk sumber 
data yang sama namun menggunakan teknik yang berbeda sehingga menjadi data 
yang autentik dengan masalah penelitian. 
Triangulasi sumber, yakni membandingkan data yang diperoleh dari hasil 
observasi dengan data hasil wawancara melalui sumber yang berbeda dan  pada 
waktu yang berlainan dengan menggunakan teknik yang sama, selanjutnya 
membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi.
18
 
Tujuan dari triangulasi ini bukan untuk mencari kebenaran tentang 
beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap 
apa yang telah ditemukan.  
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 BAB  II 
TINJAUAN  TEORETIS 
A. Konsep Dasar Manajemen Kesiswaan. 
Konsep dasar manajemen sebetulnya sama usianya dengan kehidupan 
manusia, mengapa demikian karena pada dasarnya manusia dalam kehidupan 
sehari-harinya tidak bisa terlepas dari prinsip-prinsip manajemen, baik lansung 
maupun tidak langsung. Baik disadari ataupun tidak disadari. Manajemen 
merupakan bagian penting dari kehidupan yang sekaligus membedakan manusia 
dengan makhluk hidup lainnya.
1
  
Sekarang timbul suatu pertanyaan siapa sajakah yang sebenarnya memakai 
Manajemen apakah hanya digunakan di perusahaan saja atau apakah di 
pemerintahan saja. Manajemen diperlukan dalam segala bidang. Bentuk dan 
organisasi serta tipe kegiatan. Dimana orang-orang saling bekerja sama untuk 
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. 
Setiap sekolah pastilah berhubungan dengan siswa, baik yang berkenaan 
dengan manajemen pembelajaran, kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan 
prasarana, keuangan, semuanya diarahkan agar siswa mendapatkan layanan 
pendidikan yang profesional dan bermutu.  
Perlu diketahui bahwa manajemen kesiswaan merupakan gabungan dari 
kata “manajemen” dan “kesiswaan” pengertian konsep manajemen dan kesiswaan 
diuraikan sebagaimana berikut ini. 
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1. Pengertian Manajemen 
Manajemen menurut kamus bahasa Inggris berasal dari kata “to manage” 
mempunyai arti mengurus, mengatur, melaksanakan atau mengelola.
2
 Jika kita 
pelajari lebih lanjut kata “Manajemen” ternyata berasal dari bahasa latin, yaitu 
dari kata manus yang berarti tangan, dan agree yang berarti melakukan. Kata-kata 
sebagaimana telah diuraikan, jika digabung menjadi kata kerja “manager” yang 
artinya menangani. Kata managere ini jika diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris 
dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda management, dan 
manager untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya 




Secara terminologi, manajemen merupakan proses perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengontrolan terhadap sumber daya manusia 
(SDM) dan sumber daya yang lain guna mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien.
4
 Dan manajemen sering disandingkan dengan administrasi, sehingga 
muncul 3 pandangan yang berbeda : 1) memandang administrasi lebih luas dari 
pada manajemen; 2) mengartikan manajemen lebih luas dari pada administrasi; 3) 
menganggap manajemen sama dengan administrasi.
5
 Dalam penulisan selanjutnya 
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istilah manajemen sama dengan administrasi, karena keduanya mempunyai fungsi 
yang sama. 
Luther Ghulik dalam Ara Hidayat mendefinisikan manajemen sebagai 
suatu bidang ilmu pengetahuan yang berusaha secara sistematis untuk memahami 
mengapa dan bagaimana manusia bekerja sama untuk mencapai tujuan dan 
membuat sistem kerja sama yang lebih bermanfaat.
6
 
John D. Millett membatasi manajemen menjadi “management is the 
process of directing and facilitating the work of people organizedin formal groups 
to achtive a desired goal” Manajemen adalah suatu proses pengarahan dan 
pemberian fasilitas kerja kepada orang yang diorganisasikan dalam kelompok 
formal untuk mencapai tujuan.
7
 
G.R. Terry. Menurutnya manajemen adalah “Management is distinict 
process consisting of planning, organizing, actuating and controlling performed 
to determine and accomplish stated objectives by the use of human being and 
other resources” Manajemen adalah suatu proses khusus yang terdiri dari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan 
untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan lainnya.
8
 
Mary Parker Follet dalam Werang (2009) mengartikan kata manajemen 
sebagai seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Pengertian ini 
mengisyaratkan kenyataan bahwa untuk mencapai berbagai tujuan organisasi, para 
manajer tidak harus melakukan sendiri berbagai tugas dan pekerjaan yang 
diperlukan. Hanya dengan mengatur orang-orang untuk mengerjakan berbagai 
pekerjaan tertentu yang diperlukan, para manajer dapat meraih apa yang menjadi 
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tujuan dari organisasi yang dipimpinnya. Sedikit berbeda dengan pandangan 
Follet, John F. Mee dalam Werang (2009) justru memandang manajemen sebagai 
seni untuk mendapatkan hasil yang maksimum melalui usaha yang minimum 
demi kesejahteraan dan kebahagiaan penguasaha dan pekerja dan demi 
memberikan pelayanan sebaik mungkin kepada masyarakat.
9
 
Dari beberapa definisi di atas manajemen dapat diartikan sebagai suatu 
kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama oleh dua orang atau lebih yang 
didasarkan atas aturan tertentu dalam rangka mewujudkan visi dan misi untuk 
mencapai suatu tujuan. 
2. Pengertian Siswa   
Dalam dunia pendidikan, siswa juga sering disebut dengan peserta didik 
atau anak didik. Peserta Didik adalah sosok manusia sebagai individu/pribadi 
(manusia seutuhnya). Individu diartikan “orang seorang tidak tergantung dari 
orang  lain, dalam arti benar-benar seorang pribadi yang menentukan diri sendiri 
dan tidak dipaksa dari luar, mempunyai sifat-sifat dan keinginan sendiri.
10
 
Jadi peserta didik adalah orang/individu yang mendapatkan pelayanan 
pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan 
berkembang dengan baik serta mempunyai keputusan dalam  menerima pelajaran 
yang diberikan oleh gurunya. 
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Anak didik adalah  setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang 
atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan.
11
 Keberadaan 
siswa merupakan unsur manusiawi yang penting dalam kegiatan interaksi 
edukatif. 
Siswa merupakan salah satu sub-sistem yang penting dalam sistem 
manajemen pendidikan di sekolah. Dalam dunia pendidikan, siswa merupakan 
komponen mentah. Artinya siswa dengan segala karakteristik awalnya merupakan 
subjek yang akan dididik melalui berbagai kegiatan pembelajaran di sekolah 
sehingga menjadi keluaran atau lulusan sebagaimana diharapkan.
12
 
Dari pendapat tersebut bisa dijelaskan bahwa siswa adalah status yang 
disandang oleh seseorang karena hubungannya dengan dunia pendidikan yang 
diharapkan menjadi calon-calon intelektual untuk menjadi generasi penerus 
bangsa.  
3. Pengertian Manajemen Kesiswaan 
  Manajemen Kesiswaan atau Pupil Personnel Administration sebagai 
layanan yang memusatkan perhatian pada pengaturan, pengawasan, dan layanan  
siswa di kelas dan di luar kelas seperti : pengenalan, pendaftaran, layanan 
individual seperti pengembangan keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan 
sampai ia matang di sekolah.
13
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Menurut Mulyasa, manajemen kesiswaan atau manajemen kemuridan 
(peserta didik) merupakan salah satu bidang operasional Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS). Manajemen kesiswaan adalah penataan atau pengaturan terhadap 
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai dari masuk hingga sampai 
keluarnya peserta didik tersebut dari suatu sekolahan. Manajemen kesiswaan 
bukan hanya berbentuk pencatatan data peserta didik, melainkan meliputi aspek 
yang lebih luas yang secara operasional dapat membantu upaya pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan di sekolah.
14
 
Menurut Hendayat Soetopo dan Wasty Soemantod dalam Eka Prihatin, 
manajemen kesiswaan adalah merupakan suatu penataan atau pengaturan segala 
aktivitas yang berkaitan dengan siswa, yaitu dari mulai masuknya peserta didik 




Sedangkan menurut tokoh Ary Gunawan sebagaimana yang dikutip dalam 
Sri Minarti, mendefinisikan manajemen kesiswaan sebagai seluruh proses 
kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja atau serta pembinaan 
secara kontinu terhadap seluruh siswa (dalam lembaga pendidikan yang 
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Dari penjelasan definisi manajemen kesiswaan terlihat bahwa manajemen 
kesiswaan adalah suatu usaha untuk melakukan pengelolaan siswa mulai dari 
siswa masuk sampai dengan keluar, bahkan pelayanan siswa demi kelansungan 
dan peningkatan mutu lembaga pendidikan tersebut bisa berjalan dengan teratur, 
terarah, dan terkontrol dengan baik. Tanpa adanya usaha perbaikan dan 
pengelolaan dari lembaga pendidikan, sulit kiranya dapat menghasilkan sumber 
daya yang mempunyai potensi yang tinggi dan berdaya guna, yaitu siswa.  
4. Tujuan dan Fungsi Manajemen Kesiswaan 
Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan dalam 
bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan 
lancar tertib dan teratur, sedemikian rupa sehingga apa yang menjadi tujuan utama 
dari suatu program pembelajaran di sekolah dapat tercapai secara optimal.
17
 Untuk 
mewujudkan hal tersebut bidang manajemen kesiswaan sedikitnya memiliki tiga 
tugas utama yang harus diperhatikan, yaitu penerimaan siswa baru, kegiatan 
kemajuan belajar, serta bimbingan dan pembinaan disiplin.
18
 
Adapun tujuan administrasi kesiswaan adalah mengatur kegiatan-kegiatan 
peserta didik dari mulai masuk sampai lulus sekolah. Pengaturan kegiatan peserta 
didik tersebut diarahkan pada peningkatan mutu kegiatan.
19
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Tujuan manajemen siswa secara khusus sebagai berikut: (1) meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan psikomotor siswa, (2) menyalurkan dan 
mengembangkan kemampuan umum (kecerdasan), bakat dan minat siswa, (3) 
menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi kebutuhan siswa, (4) dengan 
terpenuhinya semua di atas diharapkan siswa dapat mencapai kebahagiaan dan 
kesejahteraan hidup yang lebih lanjut dapat belajar dengan baik dan tercapai cita-
cita mereka. 
Adapun Tujuan umum Manajemen kesiswaan adalah mengatur kegiatan-
kegiatan peserta didik agar kegiatan- kegiatan tersebut menunjang proses belajar 
mengajar di sekolah, lebih lanjut, proses belajar mengajar di sekolah dapat 
berjalan lancar, tertib dan teratur sehingga dapat memberikan kontribusi bagi 
pencapaian tujuan sekolah dan tujuan pendidikan secara keseluruhan.
20
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
tujuan manajemen kesiswaan adalah mengatur kegiatan-kegiatan dalam bidang 
kesiswaan agar proses pembelajaran yang dilaksanakan di suatu sekolah dapat 
berjalan dengan lancar, tertib dan teratur sehingga dapat memberikan kontribusi 
bagi pencapaian tujuan sekolah dan tujuan pendidikan secara keseluruhan. 
Melalui manajemen kesiswaan pula, sekolah diharapkan mampu mengatur segara 
kegiatan siswa yang pada dasarnya memiliki kondisi yang berbeda satu sama lain. 
Perbedaan kondisi siswa ini antara lain ditinjau dari kondisi fisik, kemampuan 
intelektual, sosial ekonomi, dan minat. 
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Fungsi manajemen dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah 
ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia. Sedangkan fungsi 
Manajemen Kesiswaan secara umum adalah sebagai wahana bagi peserta didik 
untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik yang berkenaan dengan segi-




Adapun fungsi-fungsi umum di atas, terdapat fungsi manajemen 
kesiswaan secara khusus diantaranya adalah: 
a. Pengembangan individualitas siswa meliputi pengembangan potensi 
yang berupa kemampuan umum, kemampuan khusus dan kemampuan 
lainnya. 
b. Pengembangan fungsi sosial peserta didik yang meliputi sosialisasi 
dengan teman sebayanya, dengan orang tua, keluarga, lingkungan 
sekolah dan lingkungan sosial masyarakat. 
c. Penyaluran aspirasi dan harapan siswa agar siswa tersalurkan 
bakatnya, kesenangan dan minatnya karena hal itu dapat menunjang 
terhadap perkembangan diri siswa secara keseluruhan. 
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5. Ruang Lingkup Manajemen Kesiswaan 
Seperti telah dikemukakan bahwa Manajemen Kesiswaan adalah suatu 
pengaturan terhadap siswa dari mulai masuk sampai dengan keluar/lulus sekolah, 
baik yang berkenaan dengan siswa secara langsung maupun tidak langsung, 
(misalnya pada tenaga kependidikan, sumber-sumber pendidikan, sarana dan 
prasarana dsb)
23
. Ruang lingkupnya meliputi: 
a. Perencanaan Kesiswaan 
Perencanaan atau planning adalah proses pengambilan keputusan yang 




Perencanaan siswa adalah suatu aktivitas memikirkan di muka tentang hal-
hal yang harus dilakukan berkenaan dengan siswa di sekolah, baik sejak siswa 
akan memasuki sekolah maupun mereka akan lulus dari sekolah. yang 
direncanakan adalah hal-hal yang harus dikerjakan berkenaan dengan penerimaan 
siswa sampai dengan pelulusan siswa.
25
 
Ada beberapa langkah yang harus ditempuh dalam perencanaan peserta 
didik. Langkah-langkah tersebut meliputi perkiraan, perumusan tujuan, kebijakan, 
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b. Penerimaan Siswa 
Langkah berikutnya setelah perencanaan adalah proses perekrutan siswa 
atau yang biasa dikenal dengan penerimaan siswa baru. penerimaan siswa adalah 
proses pencatatan dan layanan kepada siswa yang baru masuk sekolah, setelah 
mereka memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan oleh sekolah itu. 
Penerimaan siswa baru dimaksudkan agar sekolah dapat menerima siswa sesuai 
dengan daya tampung, ketersediaan fasilitas, staf dan tenaga pengajar dan 
kesiapan siswa untuk belajar pada sekolah yang dituju.
27
 
Penerimaan siswa baru merupakan salah satu kegiatan yang penting 
dilakukan sehingga harus dikelola dengan baik dan benar agar kegiatan belajar 
mengajar sudah dapat dimulai pada hari pertama setiap tahun ajaran baru.
 
Langkah-langkah penerimaan siswa baru dapat dilakukan dengan cara sebagai 
berikut:  
1) Membentuk panitia penerimaan. 
2) Menentukan syarat pendaftaran calon siswa.  
3) Menyediakan formulir pendaftaran. 
4) Pengumuman pendaftaran calon.  
5) Menyediakan buku pendaftaran. 
6) Menentukan buku pendaftaran 




c. Orientasi Siswa Baru.  
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Orientasi siswa baru adalah kegiatan yang merupakan salah satu bagian 
dalam rangka proses penerimaan siswa baru dengan mengenalkan situasi dan 
kondisi lembaga pendidikan sekolah
29
 istilah yang sering digunakan adalah Masa 
Orientasi Siswa Baru (MOS). 
Tujuan orientasi siswa baru yaitu pengenalan bagi siswa baru mengenai 
keadaan-keadaan sekolah baik yang meliputi tata tertib, pengenalan berbagai 
macam kegiatan yang ada dan rutin dilaksanakan di lingkungan sekolah. Hal ini 
dimaksudkan agar siswa nanti tidak akan mengalami kejanggalan dalam 
menjalani kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah. 
Kegiatan-kegiatan yang harus diikuti oleh siswa baru antara lain adalah :  
1) Perkenalan dengan para guru dan staf sekolah  
2) Perkenalan dengan siswa lama dan pengurus OSIS  
3) Penjelasan tentang tata tertib sekolah  
4) Mengenal dan meninjau fasilitas-fasilitas sekolah (misalnya: laboratorium, 
perpustakaan, ruang pertemuan (AULA), sanggar kesenian dan lain 
sebagainya.  
Waktu masa orientasi siswa juga untuk penelusuran bakat-bakat khusus 
dan siswa baru, misalnya penelusuran bakat-bakat olah raga, bakat-bakat seni, 
bakat-bakat menulis (mengarang). Oleh karena itu selama masa orientasi siswa 
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banyak diisi kegiatan-kegiatan pertandirigan olah raga, lomba menyanyi, pidato, 
dan sebagainya. 
d.  Mengatur Kehadiran dan Ketidakhadiran Siswa 
Kehadiran siswa di sekolah sangatlah penting, karena aktifitas belajar 
mengajar di sekolah bisa berjalan dengan baik tentunya didukung dengan disiplin 
kehadiran siswa. Disiplin kehadiran siswa di sekolah adalah suatu kondisi yang 
memungkinkan terjadinya interaksi belajar mengajar yaitu tatap muka antara guru 
dan murid.
30
 Maksud dari kehadiran siswa adalah keikutsertaan siswa secara fisik 
dan mental terhadap aktivitas sekolah pada jam-jam efektif..
31
 
Siswa yang hadir di sekolah hendaknya dicatat oleh guru dalam buku 
presensi. Sementara siswa yang tidak hadir di sekolah dicatat dalam buku absensi. 
Dengan perkataan lain, presensi adalah daftar kehadiran siswa, sementara absensi 
adalah buku daftar ketidakhadiran siswa. 
 Menurut Ali Imron ketidakhadiran siswa di sekolah dibagi menjadi tiga 
yaitu : 
1) Ketidakhadiran tanpa memberi izin. 
2) Ketidakhadiran beberapa jam pelajaran karena terlambat 
3) Ketidakhadiran dengan memberikan izin.
32
 
Pada umumnya ketidakhadiran siswa dapat dibagi kedalam tiga bagian: 
pertama, alpa, yaitu ketidakhadiran tanpa keterangan yang jelas,  dengan alasan 
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yang  tidak bisa dipertanggungjawabkan; Kedua, ijin, ketidakhadiran dengan 
keterangan dan  alasan tertentu yang  bisa dipertanggungjawabkan, 
biasanya  disertai surat pemberitahuan dari orang tua; dan Ketiga, sakit, 
ketidakhadiran dengan alasan gangguan kesehatan, biasanya  disertai surat 
pemberitahuan dari orang tua atau surat keterangan sakit dari dokter. 
Ali Imron juga menyebutkan bahwa ada empat sumber penyebab 
ketidakhadiran siswa ke sekolah:  
1) Ketidakhadiran siswa yang bersumber dari keluarga. 
2) Ketidakhadiran yang bersumber dari siswanya sendiri.  
3) Ketidakhadiran yang bersumber dari lingkungan sekolah. 
4) Ketidakhadiran yang bersumber dari lingkungan masyarakat.
33
 
Sumber penyebab ketidakhadiran siswa di sekolah. Yaitu ketidakhadiran 
yang bersumber dari lingkungan keluarga. Ada kalanya suatu keluarga 
mendukung terhadap kehadiran peserta didik di sekolah, dan adakalanya tidak 
mendukung. Bahkan dapat juga terjadi, bahwa keluarga justru menjadi perintang 
bagi siswa untuk hadir di sekolah, dan ketidakhadiran yang bersumber dari siswa 
itu sendiri. Hal demikian bisa terjadi, terutama pada siswa yang berjiwa labil serta 
kurang mendapatkan pengawasan dari orang tua atau keluarga, dan ketidakhadiran 
yang bersumber dari sekolah. Sekolah juga dipersepsi oleh peserta didik tidak 
mendukung terhadap keinginannya, dan ketidakhadiran yang bersumber dari 
masyarakat. Sebagai lingkungan pendidikan, masyarakat juga menentukan dapat 
tidaknya, suka tidaknya siswa hadir di sekolah. 
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e. Pengelompokan/Pengorganisasian Siswa. 
Pengelompokan siswa dilakukan terutama bagi siswa yang baru diterima 
dalam kegiatan penerimaan siswa baru. Tujuannya agar program kegiatan belajar 
bisa berlangsung dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu setiap sekolah setiap 
tahunnya selalu melaksanakan pengelompokan siswanya.
34
  
Pada proses pengelompokkan yang dicanangkan pada kurikulum 2013, 
sistematika pengelompokkan siswa sudah tidak bersifat kejuruan, tapi berdasarkan 
peminatan. Sebaiknya pihak sekolah sudah mulai memupuk minat siswa dan 
mengarahkannya sejak mereka duduk di bangku kelas satu, sehingga para siswa 
tahu kemana minatnya dan memilih bukan karena ikut-ikutan saja. 
1) Pengelompokan dalam Kelas  
Akhir proses belajar mengajar berjalan dengan baik, maka siswa dalam 
jumlah besar perlu dibagi-bagi dalam kelompok yang lebih kecil yang disebut 
kelas. Banyaknya kelas disesuaikan dengan jumlah murid yang diterima 
sedangkan jumlah murid untuk setiap kelas berbeda untuk setiap tingkat dan jenis 
sekolah. Dalam menentukan berapa besar kelas, berlaku prinsip, semakin kecil 
kelas semakin baik. Karena, dengan demikian guru akan lebih bisa 
memperhatikan murid secara individual, Agar proses belajar mengajar berjalan 
dengan baik, murid yang berjumlah besar perlu dibagi menjadi kelompok kelas.
35
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2) Pengelompokan Bidang Studi  
Pengelompokan berdasarkan bidang studi yang lazim disebut juga dengan 
penjurusan. Ialah pengelompokan siswa yang disesuaikan dengan minat dan 
bakatnya. Pengukuran minat dan bakat siswa didasarkan pada hasil prestasi 
belajar dalam mata pelajaran yang diikuti. Dari hasil prestasi belajar yang dicapai 
berbagai macam mata pelajaran itulah siswa diarahkan pada jurusan dimana ia 
memperoleh nilai-nilai baik pada mata pelajaran untuk jurusan tersebut
36
 
3) Pengelompokan Berdasarkan Spesialisasi. 
Pengelompokan berdasarkan spesialisasi hanya dapat dilakukan di 
sekolah-sekolah kejuruan. Pada hakikatnya, penjurusan sama dengan 




4) Pengelompokan dalam Sistem Kredit. 
Pengajaran dalam sistem kredit ialah sistem yang menggunakan ukuran 
kesatuan kredit untuk memberikan bobot bagi setiap mata pelajaran bobot satu 
dengan yang lainnya. Pengajaran dalam sistem kredit dapat dilaksanakan dengan 
dua cara yaitu, sistem kredit dengan sistem paket dan sistem kredit dengan sistem 
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pilihan. Sistem kredit yang dilaksanakan dalam perguruan tinggi ialah sistem 
kredit dengan sistem paket pilihan
38
 
5) Pengelompokan Berdasarkan Kemampuan 
Pengelompokan ini didasarkan atas kemampuan siswa, dimana siswa yang 
pandai dikumpulkan dalam kelompok siswa yang pandai, dan siswa yang kurang 
pandai dikumpulkan dalam siswa yang kurang pandai.
39
 
6) Pengelompokan Berdasarkan Minat 
Pengelompokkan ini didasarkan pada minat khusus peserta didik. Kegiatan 
ini biasanya dilakukan pada kegiatan ekstrakulikuler, sehingga peserta didik 
diberikan kebebasan untuk memilih kegiatan ekstrakulikuler sesuai.
40
 
f.  Evaluasi Hasil Belajar Siswa. 
Evaluasi hasil belajar terhadap peserta didik perlu dilakukan agar 
diketahui perkembangan mereka dari waktu ke waktu. Evaluasi hasil belajar 
peserta didik dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah 
dapat menampilkan performa sesuai yang diharapkan. Tanggung jawab untuk 
mengevaluasi belajar peserta didik berada di tangan pendidik. Agar evaluasi dapat 
mencapai sasarannya, para pendidik perlu memedomani prinsip dan menerapkan 
teknik-tekniknya. 
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g.  Kenaikan Tingkat Siswa. 
Kenaikan kelas merupakan bentuk penghargaan kepada siswa setelah 
memenuhi kriteria prestasi akademik dan waktu tertentu dalam bentuk kenaikan 
dari satu tingkat ke satu tingkat lebih tinggi.
41
 
Siswa memang mempunyai hak yang sama untuk kenaikan kelas ke 
tingkat kelas tertentu. Namun ada persyaratan-persyaratan yang harus 
dipertimbangkan yaitu meliputi: 
1) Prestasi yang bersangkutan  
Bagaimana prestasi siswa yang dicapai pada tingkat sebelumnya, apakah 
memungkinkan siswa yang bersangkutan dapat belajar dengan baik di tingkat 
atasnya. Jika peserta didik berada di atas rata-rata kelas, maka ia layak dinaikkan. 
Sebaliknya kalau berada di bawah rata-rata kelas, tidak dapat dinaikkan kecuali 
ada pertimbanganpertimbangan tertentu yang membolehkan. 
2) Waktu kenaikan kelas 
Waktu kenaikan kelas ditentukan dengan waktu 1 tahun atau dua semester 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Meskipun ada siswa yang mempunyai 
prestasi diatas rata-rata kelas yang layak dinaikkan, namun masa waktu kenaikan 
kelas belum memenuhi, siswa tersebut tidak dapat dinaikkan sendiri. Karena itu 
sudah konsekuensi dari adanya sistem tingkat sesuai kurikulum pendidikan. 
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3) Persyaratan administratif sekolah. 
Hal ini berkaitan dengan kehadiran dan keikutsertaan siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar di sekolah, seperti kehadiran siswa dalam mata 
pelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Meskipun peserta didik mempunyai nilai 
yang bagus di atas rata-rata kelas, dan dari segi periode waktu memenuhi syarat 
untuk naik tingkat, tetapi jika absensinya banyak dan tidak memenuhi syarat 




h. Mengatur Siswa yang Mutasi dan Drop Out. 
Mutasi dan drop out kadang membawa masalah di lembaga pendidikan, 
keduanya haruslah ditangani dengan baik, agar tidak berlarut-larut, yang pada 
akhirnya dapat mengganggu kegiatan di madrasah. Dalam melakukan mutasi 
siswa harus memenuhi persyaratan-persyaratan sesuai ketentuan yang berlaku di 
madrasah, guna menghindari penumpukan pada kelas-kelas atau 
sekolah tertentu.
43
 Izin mutasi diberikan pada siswa jika disertai dengan alasan 
yang dapat diterima dan berkaitan dengan perkembangan pengetahuan siswa 
tersebut. 
Sedangkan penanganan dalam drop out tentunya harus diketahui 
permasalahannya terlebih dahulu kemudian dipertimbangkan dan dicari jalan 
keluarnya. Memang tidak semua penyebab drop out dapat dicegah, tetapi lebih 
baik pihak sekolah mencari jalan terbaik.   
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i.  Kode Etik, Pengadilan, Hukuman dan Disiplin Siswa. 
Kode etik, yang merupakan terjemahan dari ethical code, adalah norma-
norma yang mengatur tingkah laku seseorang yang berada dalam lingkungan 
kehidupan tertentu. Ia berisi rumusan baik-buruk, boleh-tidak boleh, terpuji-tidak 
terpuji, yang harus dipedomani oleh seseorang dalam suatu lingkungan tertentu.  
Kode etik peserta didik adalah aturan-aturan, norma-norma yang 
dikenakan kepada peserta didik, berisi sesuatu yang menyatakan baik-buruk, 
boleh-tidak boleh, terpuji-tidak terpuji, dengan maksud agar ditaati oleh peserta 
didik. 
j.  Kelulusan dan Alumni 
Proses kelulusan adalah kegiatan paling akhir dari manajemem kesiswaan. 
Kelulusan adalah pernyataan dari lembaga pendidikan (sekolah) tentang telah 
diselesaikannya program pendidikan yang harus diikuti oleh siswa. Setelah siswa 
selesai mengikuti seluruh program pendidikan disuatu lembaga pendidikan dan 
berhasil lulus dari ujian akhir, maka kepada siswa tersebut diberikan surat 
keterangan lulus atau sertifikat. Umumnya surat keterangan tersebut sering 
disebut ijazah atau Surat Tanda Tamat Belajar (STTB). 
Ketika siswa sudah lulus, maka secara formal hubungan antara siswa dan 
lembaga telah selesai. Namun demikian, diharapkan hubungan antara para alumni 
dan sekolah tetap terjalin. Hubungan antara sekolah dengan para alumni dapat 
dipelihara lewat pertemuan-pertemuan yang diselenggarakan oleh para alumni, 





1. Membangun jaringan silaturahmi kepada para alumni sehingga tercipta 
rasa cinta terhadap almamater sekolah. 
2. Memberdayakan alumni untuk membantu membina siswa di sekolah 
almamater. 
3. Memberdayakan alumni untuk membantu mensukseskan program sekolah. 
4. Mendapatkan informasi tentang pemetaan alumni  yang melanjutkan studi 
dan tempat kerja (sebaran pasar kerja alumni).
44
 
6.  Jenis Kegiatan Pembinaan Kesiswaan 
a. Pembinaan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Jalan untuk tetap menjadi suci ialah senantiasa berusaha supaya dekat pada 
Tuhan, ingat dan tidak lupa pada Tuhan. Dengan senantiasa dekat dan teringat 
pada Tuhan, manusia tidak akan mudah dapat terperdaya oleh kesenangan materi 
yang akan membawa kepada kejahatan. Dengan jalan demikian manusia 
diharapkan senantiasa akan berusaha supaya tetap mempunyai jiwa bersih dan 
suci dan berusaha 
b.  Pembinaan budi pekerti luhur atau akhlak mulia. 
Secara umum tujuan pengajaran Agama Islam, Kristen, Katolik atau 
agama lainpun di sekolah menengah umum adalah sebagai berikut : Murid 
menghargai dan mengamalkan agama sebagai pedoman hidup dan tuntunan 
rohani, murid memahami agama dari segi nilai, makna, dan fungsi, serta 
mengamalkannya sesuai ajaran yang murni, Murid memiliki kemampuan 
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mengamalkan agama untuk meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan 
emosional, dan kematangan keagamaan, Murid memiliki disiplin dalam berpikir 
dan beramal terutama berakhlak dan berperilaku
45
 
c.  Pembinaan kepribadian unggul, wawasan kebangsaan, dan bela Negara. 
pendidikan memerlukan penanganan yang sangat serius, khususnya 
pemerintah yang memiliki otoritas anggaran. Melalui tujuan pendidikan nasional 
yang terdapat dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pemerintah harus berupaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasa 
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
46
 
d.  Pembinaan prestasi akademik, seni, dan/atau olahraga sesuai bakat dan 
minat. 
Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai dengan potensi, 
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e.  Pembinaan kreativitas, keterampilan dan kewirausahaan. 
Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, 
potensi, bakat, minat, kondisi dan perkembangan peserta didik.
48
 
f. Pembinaan kualitas jasmani, kesehatan dan gizi berbasis sumber gizi 
yang terdiversfikasi. 
Tugas utama sekolah adalah mendidik peserta didiknya. Artinya tidak 
semata-mata menjadikan mereka pintar dan terampil, tetapi juga harus mampu 
menumbuhkembangkannya menjadi pribadi yang sehat jasmani dan rohani.
49
 
g.  Pembinaan sastra dan budaya. 
Kegiatan mengembangkan diri dapat dilakukan secara klasikal pada jam 
efektif, namun seyogyanya lebih banyak dilakukan diluar jam regular (jam 
efektif), baik melalui kegiatan yang dilembagakan maupun secara temporer, 
bersifat individual maupun kelompok.
50
 Seperti halnya siswa membuat klub sastra 
dan budaya untuk lebih meningkatkan kemampuan dibidang tersebut. 
h. Pembinaan teknologi informasi dan komunikasi  (TIK). 
Kegiatan pengembangan diri akan melibatkan banyak kegiatan sekaligus 
juga banyak melibatkan orang, oleh karena itu diperlukan pengelolaan dan 
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pengorganisasian disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi nyata di sekolah.
51
 
Jadi siswa harus lebih bisa memanfaatkan fasilitas yang tersedia, agar lebih bisa 
mengembangkan pengetahuan dibidang teknologi informasi 
B. Konsep Akhlak 
Manusia yang berakhlak mulia harus menjadi sasaran proses pendidikan 
Islam. Salah satu esensi pendidikan adalah pembentukan dan pembinaan elemen 
moralitas atau akhlak mulia. Bahkan akhlak merupakan indicator utama 
keberhasilan sebuah pendidikan. Nabi saw. Pernah mengungkapkan  
        يع يبأ ةريرُ يضر الله ٌَع لبل لبل لْسر الله ىلص الله َيلع ّ نلس  :بََوًِإ 
ا َمِربَكَه َنَِوحلأ ُجْثُِعبىمِيبلا ٍاّر  ِقَلََْخلأ52  
Artinya:  
Dari Abu Hurairah r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. Bersabda:  
“Sesungguhnya aku diutus oleh Allah swt. Untuk menyempurnakan 
akhlak mulia”. 
 
Akhlak adalah tahap ketiga dalam beragama. Tahap pertama menyatakan 
keimanan dengan mengucapkan syahadah, tahap kedua melakukan ibadah seperti 
shalat, zakat, puasa, membaca al-Qur‟an, berdoa dan sebagainya, dan tahap ketiga 
sebagai buah dari keimanan dan ibadah adalah akhlak. Akhlak adalah 
fungsionalisasi agama, artinya, keberagamaan menjadi tidak berarti bila tidak 
dibuktikan dengan aplikasi akhlak. Orang mungkin banyak shalat, puasa, 
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membaca al-Qur‟an dan berdoa, tetapi bila perilakunya tidak berakhalk, seperti 
merugikan orang, tidak jujur, korupsi dan lain-lain, maka keberagamannya 
menjadi tidak benar atau sia-sia.
53
 
1. Pengertian Akhlak 
Dari sudut kebahasaan, akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu isim masdar 
(bentuk infinitif) dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan, sesuai dengan timbangan 
(wazan) tsulasi mazid af‟ala, yuf‟ilu, if‟alan yang berarti al-sayijah (perangai), 
ath-thabiah (kelakuan, tabiat, watak dasar), al-„adat (kebiasaan, kelaziman), al-
maru‟ah (peradaban yang baik), dan al-din (agama).
54
 
Imam Al-Ghazali mengatakan: 
 ْيَع ٌةَرَببِع ُكْلَخلا ُلبَعَْفلااُرُذَْصح بَِ ٌْ َع ٌتَخِساَر ِسَْفٌلا ىِفٍَتئْيَُ ْيِه ٍرُْسي َّ  ٍَتل ْ ُِ ُسِب
 ٍَتيِؤَر َّ  ٍرِْكف ىلا ٍتَجبَح ِرْيَغ  َُتلْيِوَجلا ُلبَعَْفلأا بَِ ٌْ َع ُرُذَْصح ُثْيَحِب َُتئْيَِ لا َْجًبَك ِْىَإف .
 َبٌِْ َع ُرِدبَصلا َىبَك ْىِإ َّ  ,ًبٌَسَح ًبمْلَخ َُتئْيَِ لا َكِْلح َْجيِوُس بًعْرَش َّ  ًلَْمَع ُةَد ْ ُوْحَولا




Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, yang dapat 
melahirkan suatu perbuatan yang gampang dilakukan; tanpa melalui 
maksud atau memikirkan (lebih lama). Maka jika sifat tersebut melahirkan 
suatu tindakan yang terpuji menurut ketentuan akal dan norma agama, 
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dinamakan akhlak yang baik. Tetapi manakala ia melahirkan tindakan 
yang jahat, maka dinamakan akhlak yang buruk. 
 
Selanjutnya Ahmad Amin dalam bukunya al-Akhlak menyebutkan bahwa: 





Akhlak dalah al-khulq, yaitu kehendak yang dibiasakan artinya bahwa 
kehendak itu manakala membiasakan pada sesuatu, makakebiasaan itu 
berarti akhlak. 
Berdasarkan definisi di atas, maka dipahami bahwa akhlak bukanlah sikap, 
perbuatan atau ucapan yang tampak pada diri seseorang, ia melaikan sikap, 
keinginan atau kondisi jiwanyayang teguh dan mantap, tidak guncang serta tidak 
ragu dan juga tidak berubah. 
Menurut Sattu Alang dalam bukunya Kesehatan Mental dan terapi Islam 
menyimpulkan bahwa akhlak adalah perbuatan yang dilakukan secara spontanitas 
dan perbuatan timbul karena dorongan emosi jiwa, bukan karena adanya tekanan-
tekanan yang dating dari luar.
57
 
Said Agil Husin Al Munawar berpendapat bahwa: dilihat dari segi bentuk 
perbuatan manusia, akhlak dapat dibagi kepada dua bagian. Pertama, akhlak yang 
terpuji seperti berlaku jujur, amanah, ikhlas, sabar, tawakkal, bersyukur, 
                                                             
56
Ahmad Amin,al-Akhlaq fiy al-Islam (Bairut: Dar al-Fikr,2000),h.6. 
57






memelihara diri dari dosa, berbaik sangka, suka menolong, pemaaf, dan 
sebagainya. Kedua, akhlak yang tercela seperti mengingkari janji, menipu, 
pemarah, khianat, berbuat maksiat, dan sebagainya. Sedangkan perbuatan-
perbuatan terpuji harur diamalkan. Karena itu, perkataan akhlak sebenarnya lebih 
cendurung kepada arti perbuatan-perbuatan yang baik dan terpuji.
58
 
Jadi, dari beberapa pendapat mtentang akhlak diatas pada hakikatnya tidak 
ada perbedaan yang mendasar mengenai pengertian tersebut akhlak merujuk pada 
kebiasaan kehendak. Ini berarti bahwa kalau kehendak itu dibiasakan maka 
kebiasaan itulah yang dinamakan akhlak. 
2. Pembagian Akhlak 
Akhlak dapat dibagi berdasarkan sifatnya dan objeknya. Berdasarkan 
sifatnya, akhlak terbagi menjadi dua bagian,yaitu: 
Pertama, akhlak terpuji (al-akhlaq al-mahmudah) atau akhlak yang mulia 
(al-akhlaq al-karimah),
59
 yaitu segala tingkah laku yang terpuji yang merupakan 
tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah.
60
 Termasuk dalam pembagian 
akhlak terpuji atau akhlak mulia, antara lain:ridha kepada Allah, cinta dan 
beriman kepada Allah, beriman kepada malaikat,kitab, rasul, hari kiamat, takdir, 
taat beribadah, menempati janji, melaksanakan amanah, sopan dalam ucapan dan 
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perbuatan, qana‟ah, tawakkal, sabar, syukur, tawa‟du‟, dan segala perbuatan yang 
baik menurut pandangan Islam.
61
  
Kedua, akhlak tercela (al-akhlaq al-mazmumah) atau akhlak yang jelek 
(al-akhlaq al-asyyi‟ah),62 yaitu suatu sifat yang tercela yang dilarang oleh norma-
norma yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari. Apabila seseorang 
melaksanakannya niscaya mendapat dosa dari Allah karena perbuatan tersebut 
adalah perbuatan tercela di hadapan Allah.
63
 Termasuk dalam pembagian akhlak 
mazmumah atau akhlak sayyi‟ah, antara lain: kufur, syirik, murtad, fasik, riya‟, 
takabbur, mengadu domba, dengki, atau iri, kikir, dendam, khianat, memutus 
silaturrahmi, putus asa, dan segala perbuatan tercela menurut pandangan Islam.
64
 
Berdasarkan objeknya, akhlak dapat dibedakan menjadi dua bagian: 
Pertama akhlak kepada khalik. Kedua, akhlak kepada makhluk, yaitu terbagi 
menjadi lima bagian, yaitu akhlak terhadap  Rasulullah, akhlak terhadap keluarga, 
akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap sesama manusia, dan akhlak 
terhadap lingkungan  atau alam sekitar.
65
 
3. Ruang Lingkup Akhlak  
Ruang lingkup akhlak berkaitan dengan pola hubungan manusia. Akhlak 
mencakup berbagai aspek, mulai dari akhlak terhadap Allah, hingga akhlak 
terhadap makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda yang 
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tak bernyawa). Berbagai bentuk dan ruang lingkup akhlak tersebut dapat 
dipaparkan sebagai berikut: 
a. Akhlak Terhadap Allah 
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang 
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai 
khalik.
66
 Implementasi dari akhlak terhadap Allah adalah bentuk penghambaan 
manusia terhadap-Nya yang berupa ibadah. Hal ini menjadi keharusan bagi 
manusia untuk senantiasa menyembah Allah karena Allah lah yang telah 
menciptakan manusia, Allah lah yang juga telah memberikan perlengkapan 
kepada manusia berupa panca indera, menyediakan berbagai bahan dan sarana 
yang diperlukan bagi kelangsungan hidup sang makhluk dan Allah lah yang 
menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi yang di beri tugas untuk mengelola 
segala yang ada di bumi tanpa harus mengekploitasinya. 
b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
Sebagai makhluk yang diciptakan Allah, manusia juga memiliki akhlak 
terhadap sesame manusia sebagai penyeimbang kelangsungan hidup di muka 
bumi ini. Petunjuk mengenai hal ini bukan hanya dalam bentuk larangan 
melakukan hal-hal yang negatif seperti mencuri, berzina, membunuh, menyakiti 
badan, melainkan juga sampai kepada menyakiti hati manusia lain.  
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Akhlak atau sikap seseorang terhadap sesame manusia yang harus 
diperhatikan, diantaranya: 
1) Menghormati perasaan manusia lain 
2) Memberi salam dan menjawab salam 
3) Pandai berterimakasih 
4) Memenuhi janji 
5) Tidak boleh mengejek 
6) Jangan mencari-cari kesalahan 
7) Jangan menawar sesutau yang sudah ditawar orang lain. 
c. Akhlak Terhadap Lingkungan 
Yang dimaksud lingkungan disini adalah segala sesuatu yang ada disekitar 
manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda yang tak 
bernyawa.  
Pada dasarnya akhlak yang diajarkan alQur‟an terhadap lingkungan 
bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya 
interaksi antara manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam. 
Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan, agar 
setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya.
67
 Dari situlah Allah memberi 
tanggung jawab kepada manusia untuk mengelola bumi dengan sebaik-baiknya 
dan menjaga keseimbangan hidup. 
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4. Urgensi Pembentukan Akhlak Mulia dan Pembinaanya bagi Siswa 
a. Bentuk-bentuk Akhlak Mulia 
  Akhlak mulia sangat penting dimiliki oleh setiap orang dalam menjalani 
kehidupannya. Orang yang memiliki akhlak mulia tentu dapat bergaul dengan 
masyarakat secara luas. Sebaliknya orang yang tidak memiliki akhlak yang mulia, 
tidak dapat bergaul dengan masyarakat secara luas dan harmonis karena sifatnya 
dibenci oleh masyarakat umumnya. Akhlak mulia bukanlah semata-mata teori 
yang muluk-muluk, melaikantindak tanduk manusia yang keluar dari hati 
seseorang tanpa ada unsur paksaan atau pertimbangan. 
  Ada beberapa contoh akhlak yang mulia sebagai perilaku dasar dan sikap 
yang diharapkan untuk dimiliki oleh siswa di SMA/SMP di antaranya: 
1) Meyakini adanya Tuhan Yang Maha Esa dan selalu menaati ajaran-Nya, 
yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan keyakinan dan kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Menaati ajaran agama, yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan 
kepatuhan, tidak ingkar,  taat menjalankan perintah, dan menghindari 
larangan agama. 
3) Tolenransi, yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan toleransi dan 
penghargaan terhadap pendapat, gagasan, dan tingkah laku orang lain, baik 
yang sependapat maupun yang tidak sependapat dengan dirinya. 
4) Etos kerja dan belajar, yaitu sikap dan perilaku sebagai cerminan dari 
semangat, kecintaan, kedisiplinan, kepatuhan dan loyalitas serta 
penerimaan terhadap kemajuan hasil kerja atau belajar. 
5) Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 




Ajaran Islam menempatkan akhlak dalam posisi yang sama pentingnya 
dengan akidah, sehingga akhlak perlu mendapatkan perhatian dan pembinaan 
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yang serius. Jatuh bangun suatu individu atau seseorang tergantung dari 
akhlaknya. Apabila akhlaknya baik maka sejahteralah lahir dan batin, apabila 
akhlaknya rusak maka rusaklah lahir batin. 
b. Metode Pembinaan Akhlak Mulia 
Pembinaan akhlak mulia merupakan tumpuan perhatian pertama dalam 
Islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad saw. 
yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak mulia. Perhatian Islam 
terhadap pembinaan akhlak mulia dapat pula dilihat pada muatan akhlak yang 
terdapat pada seluruh aspek ajaran Islam 
Kegiatan pembinaan akhlak mulia dapat berhasil jika metode yang 
digunakan sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. Agar peserta didik 
mencapai tujuan yang diharapkan yaitu terbentuknya insan kamil, maka metode 
harus mampu menerjemahkan ajaran-ajaran Islam secara kontekstual. 
Adapun metode yang dapat digunakan dalam pembinaan akhlak mulia 
adalah: 
1) Metode ceramah 
Metode ceramah adalah metode yang paling disuka dan digunakan dalam 
proses pembelajaran di kelas, karena dianggap paling mudah dan praktis untuk 
digunakan. Meskipun metode ini mudah, akan tetapi metode ini memiliki 





satu arah, feed back relatif rendah, terlalu menggurui dan dirasa melelahkan bagi 
siswa, dan sebagainya. 
2) Metode ibrah (perenungan dan tafakkur) 
Metode ibrah adalah metode mendidik siswa dengan menyajikan dengan 
menyajikan pelajaran melalui perenungan terhadap suatu peristiwa yang telah lalu 
atau disajikan sebagai contoh konkrit dengan tujuan untuk menarik siswa pada 
pelajaran. Melalui metode ini, siswa diharapkan dapat menggunakan kemampuan 
berfikirnya dalam memutuskan tindakannya, sehingga siswa dapat memilih 
tuntunan akhlak yang terpuji dan berguna bagi kehidupannya. Melalui metode ini 
siswa data pula mengetahui manfaatnya akhlak terpuji bagi kehidupan sehari-hari, 
sehingga ia akan terdorong untuk mengamalkan ajaran agamanya dalam 
kehidupan sehari-hari. Misalnya dalam QS an-Nahl / 16: 66-67  
                                  
                               
                           
 
Terjemahnya:  
Dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat pelajaran 
bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang berada dalam 
perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah 
ditelan bagi orang-orang yang meminumnya. Dan dari buah korma dan 
anggur, kamu buat minimuman yang memabukkan dan rezki yang baik. 
Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan.
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 Ayat ini memulai dengan sesuatu yang paling banyak dan dekat dalam 
benak masyarakat Arab ketika itu, yakni binatang ternak. Dan untuk itu disebut 
susu yang dihasilkannya, dan dengan demikian bertemu dua minuman yang 
keduanya dibutuhkan manusia dalam rangka makanan yang sehat dan sempurna, 
yakni susu. 
Sayyid Quthub berkomentar bahwa hakikat ilmiah yang diungkap oleh 
ayat ini, yakni keluarnya susu antara sisa-sisa makanan dan darah, tidaklah 
diketahui oleh umat manusia. Tidak seorang pun pada masa turunnya al-Qur‟an 
yang dapat membayangkannya, apalagi menetapkannya dalam bentuk ketelitian 
ilmiah yang demikian sempurna. Tidaklah wajar bagi seorang manusia yang 
menghormati akalnya untuk membantah atau menentang hal tersebut. Cukup 
sudah satu dari jenis hakikat ilmiah semacam ini, untuk membuktikan al-Qur‟an 
sebagai wahyu Ilahi, karena seluruh manusia ketika turunnya al-Qur‟an tidak 
mengetahui hakikat yang diungkapkannya ini. 
Setelah menguraikan tentang susu, kini disebut lagi buah-buahan yang 
dapat dimakan, sekaligus dapat menghasilkan minuman. Hanya saja minuman 
tersebut dapat beralih menjadi sesuatu yang buruk, karena memabukan. Dari sisi 
lain, karena untuk wujudnya minuman tersebut diperlukan upaya manusia  maka 
ayat ini menegaskan upaya manusia membuatnya dengan menyatakan bahwa: 
Dan disamping susu yang merupakan minuman lezat, dari buah kurma dan 
anggur, kamu juga dapat membuat sesuatu yang darinya yakni dari hasil 
perasannya, sejenis minumanyang memabukkan dan rezeki yang baik yang tidak 





Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda kebesaran dan 
kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berakal.
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3) Metode tanya jawab  
Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan 
terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way traffic sebab pada saat 
yang sama terjadi dialog antara guru dan peserta didik.
71
Metode ini menstimulasi 
anak agar peka dan responsif  terhadap permasalahan yang ada. Dengan cara guru 
memberikan permasalahan atau persoalan dan peserta didik yang menemukan 
jawaban atas permasalahan tersebut. 
4) Metode diskusi  
Diskusi adalah pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran melalui suatu 
masalah.
72
 Maksud dari metode ini adalah proses pertemuan dua atau lebih 
individu yang berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai 
tujuan atau sasaran tertentu melalui cara tukar-menukan informasi, 
mempertahankan pendapat atau pemecahan masalah. Metode diskusi merupakan 
turunan dari strategi pembelajaran partisipati (Participative Teaching and 
Learning).  
Tujuan penerapan metode ini adalah untuk melatih peserta didik agar 
mencari argumentasi yang kuat dalam memecahkan suatu masalah yang 
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5) Metode demonstrasi 
Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang sangat efektif 
untuk menolong peserta didik mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
seperti: Bagaimana cara membuatnya?, Terdiri dari bahan apa?, Bagaimana proses 
mengerjakannya?, dll.
74
 Pada metode ini pendidik memberikan materi dengan 
memperagakan dan mempertunjukan kepada peserta didik tentang suatu proses, 
situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau sekedar tiruan. 
6) Metode keteladanan  
Keteladanan mempunya peranan penting dalam pembinaan akhlak islami 
terutama pada anak- anak. Sebab anak-anak itu suka meniru orang-orang yang 
mereka lihat baik tindakan maupun budi pekertinya.
75
 
Pada fase-fase tertentu, peserta didik memiliki kecenderungan belajar 
lewat peniruan terhadap kebiasaan dan tingkah laku orang di sekitarnya, 
khususnya pada pendidik yang utama (orang tua).
76
 Misalnya, metode ini dapat 
dilihat di Q.S. Al-Maidah, 5: 31 yang menjelaskan tentang suruhan Allah kepada 
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burung gagak untuk mengubur gagak lain yang telah mati. Hal tersebut sebagai 
contoh untuk Qabil yang telah membunuh Habil, agar dia menguburkannya. 
Metode keteladanan atau yang biasa disebut uswah hasanah akan lebih 
mengena apabila muncul dari orang terdekat. Guru menjadi contoh yang baik bagi 
murid-muridnya, orang tua menjadi contoh yang baik bagi anak-anaknya, kyai 
menjadi contoh yang baik bagi santri-santrinya dan atasan menjadi contoh yang 
baik bagi bawahannya. 
Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang 
sangat penting, baik sebagai individu maupun sebagai masyarakat dan bangsa, 
sebab jatuh bangunnya seseorang, masyarakat dan bangsa bergantung kepada 
bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka sejahtera lahir dan batinnya, 
apabila akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir dan batinnya. 
Kejayaan seseorang terletak pada akhlaknya yang mulia, akhlak yang 
mulia selalu membuat seseorang menjadi aman, tenang, dan tidak ada perbuatan 
yang tercela. Seseorang yang berakhlak mulia selalu melaksanakan kewajiban-
kewajibannya. Dia melaksanakan kewajiban terhadap dirinya sendiri yang 
menjadi hak dirinya, terhadap Tuhan yang menjadi hak Tuhannya, terhadap 
makhluk lain, dan terhadap sesame manusia. 
Seseorang yang berakhlak buruk menjadi sorotan bagi sesamanya, 





bangsa, perbuatan yang penuh dengan sifat-sifat tercela, tidak melaksanakan 
kewajiban yang seharusnya dikerjakan secara objektif.
77
 
Manusia sejak awal kejadiannya, membawa potensi untuk berbuat baik, 
sebab manusia memang diciptakan Allah berkecenderungan untuk berjalan di atas 
jalan yang lurus. Seperti dalam firman Allah swt. dalam QS. al-Rum/30:30. 
                                 
                     
Terjemahnya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak 
ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 




Untuk berakhlak baik memang sudah jadi fitrah manusia, jadi sejahat 
apapun manusia dalam perilakunya pasti jauh di dasar hatinya terdapat 
pemberontakan terhadap kejahatan-kejahatan yang dilakukannya, sebab sudah 
dijelaskan dalam ayat di atas bahwa fitrah baik itu akan melekat selama-lamanya, 
meskipun karena diabaikannya maka yang menguasai dan mewarnai 
kehidupannya adalah perbuatan-perbuatan buruk. 
Perubahan-perubahan yang terjadi pada masyarakat baik yang terjadi di 
kalangan pelajar dan mahasiswa maupun kalangan lainnya, jelas menunjukkan 
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kerapuhan akhlak mulia yang cukup parah dan memperhatinkan. Hal ini 
disebabkan oleh pendidikan moralitas di lembaga-lembaga pendidikan kurang 
optimal, serangan kultur yang destruktif menguasai berbagai media saat ini, 
teknologi yang sangat maju juga ikut mempengaruhi besar fenomena-fenomena 
tersebut. 
Menurut Arief Rahman dalam Ulil Amri Syafri(2012) bahwa titik berat 
pendidikan saat ini masih lebih banyak pada masalah kognitif. Penentu kelulusan 




Oleh karena itu, pembentukan dan pembinaan akhlak mulia sejak dini 
terutama di usia sekolah dirasakan sangat mendesak. Gambaran situasi saat ini 
sudah sedemikian parah, sehingga sejumlah pendapat tentang solusinya pun mulai 
bermuncullah, tetapi muara persoalan semua ini diakui adalah problema 
kemerosotan akhlak mulia.  
C. Kerangka Konseptual 
Di era globalisasi sekarang ini ilmu pengetahuan dan teknologi terus saja 
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal tersebut sangat mempengaruhi 
kehidupan manusia di  segala aspek kehidupan, dimana  persaingan semakin ketat 
serta adanya kehidupan yang bebas, secara tidak langsung pertukaran budaya 
antar bangsa sangat mudah dan saling mempengaruhi  satu sama lain. Dengan 
adanya kebebasan di era global ini Negara dituntut untuk mengembangkan 
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kualitas sumber daya manusia terutama  generasi muda agar mampu bersaing di 
era global ini. Oleh sebab itu, sekolah sebagai lembaga pendidikan dalam 
memberikan layanan pendidikan akhlak kepada siswa hendaknya bertujuan untuk 
membentukan akhlak  dan kepribadian siswa. 
Akhlak merupakan domain penting dalam kehidupan bermasayarakat. 
Tidak adanya akhlak dalam kehidupan masyarakat akan menghancurkan 
masyarakat itu sendiri. Seperti halnya yang dialami oleh bangsa ini, kemerosotan 
akhlak telah melanda berbagai sektor dalam kehidupannya. Hampir semua lini 
kehidupan di Thailand  telah  mengalami kemerosotan akhlak atau dengan kata 
lain, bukan  hanya krisis ekonomi dan krisis kepercayaan, akan tetapi juga krisis 
akhlak. Karenanya tidak berlebihan ketika banyak kalangan yang menyebutkan 
bahwa bangsa ini sedang mengalami krisis multidimensional. 
Akhlak mulia  menjadi modal utama manusia dalam bertindak agar sesuai 
dengan syari‟ah yang diajarkan Rasul kepada umatnya. Untuk merealisasikan 
akhlak mulia tersebut, perlu adanya suatu pembinaan yang terus menerus 
dilakukan. Pembinaan tersebut tidak cukup hanya dalam lingkup keluarga saja. 
Akan tetapi masyarakat dan bahkan lembaga pendidikan memiliki tanggung 
jawab untuk melakukan pembinaan akhlak terhadap siswa 
Salah satu wahana untuk membentukan akhlak kepribadian siswa di 
sekolah adalah dengan pembinaan kesiswaan melalui kegiatan  program-program 
manajemen kesiswaan yang ada di sekolah. Kegiatan pembinaan kesiswaan 





Manajemen yang baik akan terlaksana jika semua aspek-aspek yang ada dalam 
manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasaian, pelaksanaan/penggerakkan, 
serta pengawasan dilakukan secara baik sesuai dengan fungsinya. 
 






















LAPORAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya sekolah Sangjariyatam Witya   
 Sekolah Sangjariyatam Withya adalah sebuah sekolah swasta yang 
mengajarkan program agama bersama program umum. Sekolah ini terletak di 
Desa Poming, No 38 M.5 Kecamatan Kayubokok, Kabupaten Raman, Provinsi 
Yala. 
 Sekolah ini didirikan sejak tahun 1967 dengan nama sekolah 
Sangcaraknakon Witya. Pendiri sekolahnya bernama Bueraheng Mabuke, beliau 
sebagai pak Kyai. Beliau menggunakan musallah sebagai tempat belajar mengajar 
kitab dan al-Qur‟an kepada orang-orang di masyarakat sekitarnya. Dan ada juga 
beberapa orang yang tidak punya tempat tinggal atau orang yang ingin belajar 
kitab dan al-Qur‟an, mereka dibangunkan gubuk kecil dikawasan sekolahnya. 
 Pada tahun 1967 pak Kyai bersama masyarakat bekerja sama 
membangunkan dua binaan sementara dengan menggunakan kayu sebagai tempat 
untuk belajar mengajar, sekolah ini didirikan berdasarkan surat keputusan 
kementri No 10 tahun 1967 tanggal 26 Juli 1967. Setelah itu masyarakat 
mengirim anak-anak mereka untuk belajar di dalam kelas yang diajarkan dalam 
program agama dan bahasa Arab sebagai tingkatan Ibtidai dan semua siswa harus 






 Kemudian, ketika beliau meninggal, kegiatan pondok dipindahkan ke 
kegiatan sekolah oleh  anaknya yang bernama Mahamad Tohae Mabuke sebagai 
pegantinya, berdasarkan surat keputusan No 2 tahun 1996 tanggal 13 Mei 1996. 
 Pada tahun 2005 ditetapkan kan sebagai sekolah Islam swasta yang 
mengajarkan program agama bersama dengan program umum sesuai pasal 15(2) 
berdasarkan surat keputusan No (3) 38 Tahun 2005. tanggal 4 Maret 2005. 
Tentang SMP yang tidak bersubsidi. 
 Sekarang sekolah Sanjariyatam Witya memiliki program pengajian 
agama bersama program umum, pada program agama yaitu ada tingkat rendah, 
menengah dan tinggi. Adapun program umum yaitu SMP,SMA. Di samping itu 
terdapat program mengaji kitab dan al-Qur‟an, untuk mengembangkan profesi 
kualitas siswa dan membangunkan moral, etika yang benar  dari ajaran Islam, 
serta menghasilkan siswa yang berprestasi baik dan bahagia. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah Sangjariyatam Witya   
Setiap lembaga pendidikan pasti mempunyai visi, misi dan tujuan. Sebagai 
lembaga pendidikan formal, sekolah mempunyai visi dan misi sebagai berikut: 
a. Visi Sekolah Sangjariyatam Witya   
Sebuah studi pada kemampuan standar kualitas pendidikan. yang  
mempromosikan dan mengembangkan siswa untuk menjadi orang baik, dapat 
berdampingan satu sama lain secara damai dan bahagia, menyediakan lingkungan 






b. Misi Sekolah Sangjariyatam Witya   
1) Manajemen pendidikan yang berkualitas. 
2) Mempromosikan dan mengembangkan siswa untuk memenuhi standar 
pendidikan dan karakteristik yang diinginkan. 
3) Mempromosikan dan mengembangkan guru dan staf untuk memenuhi 
standar profesional. 
4) Mengembang dan mengelolaan pendidikan dasar secara efektif dan efisien. 
5) Mendorong dan mendukung partisipasi orang tua dan masyarakat.  
6) Mengembangkan lingkungan yang kondusif untuk belajar. 
c. Tujuan Sekolah Sangjariyatam Witya   
Adapun tujuan yang ingin dicapai sekolah yaitu: 
1) Untuk membantu siswa mendapatkan potensi pengembangan penuh 
individu. 
2) Untuk memungkinkan siswa melaksanakan aktivitas  berbagai kegiatan. 
3) Untuk menyediakan siswa dengan moral dan hidup berdampingan dengan 
senang hati bersama orang lain. 
4) Untuk menyediakan guru dan staf yang berpengetahuan, terampilan dan 
profesional.  
5) Menciptakan sistem pengelolaan yang efisien dan efektif. 







3. Pengelolaan Sarana dan Prasarana Sekolah Sangjariyatam Witya   
Gedung Sekolah Sangjariyatam Witya  Kabupaten Raman Provinsi Yala 
dibangun secara bertingkat, lengkap dengan sarana penunjang belajar mengajar. 
Pada lantai dasar terdapat ruang belajar, perpustakaan, kantor, aula, laboratorium, 
koperasi, WC (WC guru dan siswa berada terpisah). Kelengkapan lain yang 
dimiliki oleh madrasah ini yaitu tempat parkir, tiang bendera dan nama sekolah. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1. Sarana dan Prasarana Sekolah Sangjariyatam Witya  Kabupaten 
Raman Provinsi Yala 




1 Ruang belajar/Kelas 15 - 15 
 Perpustakaan 1 - 1 
2 Ruang dewan guru 1 - 1 
3 Ruang Kepala Sekolah 1 - 1 
4 Laboratorium 1 - 1 
5 Aula 1 - 1 
6 WC siswa 4 - 4 
7 WC guru 2 - 2 
8 Ruang Ibadah 1 - 1 
9 Rung serbaguna 1 - 1 
10 TV 7 - 7 
11 Komputer 20 - 20 
12 Tablet 60 - 60 
13 Meja kursi siswa 450 - 450 
14 Meja kursi Guru 50 - 50 
15 Papan tulis 15 - 15 
16 Papan Pengumuman 1 - 1 
Sumber: Dokumen Tata Usaha Sekolah Sangjariyatam Witya  Kabupaten Raman 
Provinsi Yala 
Dilihat dari segiaktifitas, jumlah personil sekolah dan siswa dapat 
dikatakan bahwa sarana dan prasarana tersebut belum memadai untuk  





3. Keadaan Guru di  Sekolah Sangjariyatam Witya   
Adapun jumlah guru Sekolah Sangjariyatam Witya  berjumlah 36 orang. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.2. Identitas Guru dan staf Tata Usaha Sekolah Sangjariyatam 
Witya  Kabupaten Raman Provinsi Yala 
No Nama Pendidikan Jabatan 
1. Mr. Mahama Tohe Mabukeh S.1 Kepala Sekolah 
2. Miss Faesah Mabukeh  W.Kepala Sekolah 
3.  Mr. Haris Cekna‟ S.2 Guru Agama 
4.  Mr. Abdullah Mabukeh S.1 Guru Agama 
5. Mr. Kareya Taema‟ Diploma Guru Agama 
6.  Mr. Mahamadkhusaree Silakong Diploma Guru Agama 
7. Mr. AbdulToleb  Waebeasa Pondok Guru Agama 
8. Mr. Kamaruding  Abudola S.1 Guru Agama 
9. Mr. Mealee  Mamu‟ Sanawi Guru Agama 
10 Mr. Ma‟rasakee  Ka‟da‟sae Pondok Guru Agama 
11. Mr. Su  Sana S.1 Guru Agama 
12. Mr. Wan Alawee  Ca‟pa‟keya  Guru Agama 
13. Miss Salehah  Salaeri Diploma Guru Agama 
14 Mr. Aseng Walee Pondok Guru Agama 
15. Miss Suhainee  Damaloh S.1 Guru Agama 
16. Miss Rapeeah   Wamaedisa Sanawi Guru Agama 
17. Miss Reeyoh Samae Sanawi Guru Agama 
18. Miss Mariam Dosaedosok S.1 Guru Agama 
19. Miss Sainab  Samaung S.1 Guru Agama 
20.  Miss Ruhanah Ni‟mae S.1 Guru Agama 
21. Mr. Mustasidee  Maelaemeng S.1 Guru Umum 
22. Mr. Harong Kalupae S.1 Guru Umum 
23. Mr. Ahmad  Ka‟da‟sae S.1 Guru Umum 
24. Mr. Hamdee  Domada S.1 Guru Umum 
25. Miss Hasanah  Saemuso S.1 Guru Umum 
26. Miss Kholiyoh  Doma‟ S.1 Guru Umum 
27. Miss Rusmee  Malae‟ S.1 Guru Umum 
29. Miss Suraida  Si‟dek S.1 Guru Umum 
30. Miss Sareemah  Walee S.1 Guru Umum 
31. Miss Nurma  Yasuku‟ S.1 Guru Umum 





No Nama Pendidikan Jabatan 
33. Miss Fatihah  Tolaema S.1 Guru Umum 
34. Miss Sapurah  Yengyuno S.1 Guru Umum 
35. Miss Yaradah  Pulsuda S.1 Guru Umum 
36. Miss Yauwaree Dara‟pupi S.1 Guru Umum 
37. Miss Naimah  Sula‟ S.1 Guru Umum 
38. Miss Narmeen  Yusof S.1 Guru Umum 
39. Miss Huda  Mabukeh S.1 Staf 
Sumber: Tata Usaha Madrasah Sekolah Sangjariyatam Witya  Kabupaten Raman 
Provinsi Yala 
4. Keadaan siswa di  Sekolah Sangjariyatam Witya   
Keadaan siswa pada Sekolah Sangjariyatam Witya  seluruhnya berjumlah 
399 orang yang terbagi dalam 6 rombongan belajar (kelas), untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 Tabel 4.3 Keadaan Siswa Jenjang menengah pertama dan atas, Bagian 
umum dan agama di Sekolah Sangjariyatam Witya  Kabupaten Raman Provinsi 
Yala, Thailand. 
No 
Kelas Jenis  Kelamin 
Jumlah 
Umum Agama Lelaki Perampuan 
1. SMP  I Mutawasit I 33 40 33 
2. SMP  II Mutawasit II 36 42 40 
3. SMP  III Mutawasit III 31 36 31 
4. SMA  IV Sanawi  IV 25 47 25 
5. SMA  V Sanawi  V 20 31 20 
6. SMA  VI Sanawi  VI 25 33 25 
 Jumlah 170 229 399 








B. Gambaran Pembentukan Akhlak Mulia Siswa di Sekolah Sangjariyatham 
Witya  
1. Bentuk Akhlak Mulia siswa di Sekolah Sangjariyatham Witya  
Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya 
timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan 
pertimbangan pikiran. Akhlak ada yang terbentuk dari pembawaan sejak lahir, dan 
ada pula akhlak seorang individu itu terbentuk karena pengaruh lingkungan yang 
ada di sekitar. 
Al-Quran dan Hadits adalah pedoman hidup dalam Islam yang 
menjelaskan kriteria-kriteria atau ukuran baik buruknya suatu perbuatan manusia. 
Islam mengajarkan agar umatnya melakukan perbuatan baik dan menjauhi segala 
perbuatan buruk. Ukuran baik-buruk itu ditentukan dalam al-Qur‟an, karena al-
Qur‟an adalah firman Allah swt, maka kebenarannya harus diyakini oleh setiap 
muslim. 
Dasar akhlak yang kedua adalah Hadits Nabi atau Sunah Rasul. Untuk 
menjelaskan isi al-Qur‟an lebih rinci, maka kita diperintahkan agar mengikuti 
sunnah Rasul karena Beliau merupakan suri tauladan atau contoh nyata dari 
pengamalan al-Qur‟an. 
Dari temuan lapangan yang peneliti  diperoleh terkait dengan pembinaan 
akhlak di Sekolah Sangjariyatham Witya, pembentukan akhlak siswa di Sekolah 






Bentuk akhlak tersebut sudah dibina sejak siswa masih duduk dibangku 
kelas satu, sehingga menjadi kebiasaan siswa sampai duduk dibangku kelas enam. 
Adapun bentuk akhlak siswa Sekolah Sangjariyatham Witya yang telah 
diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan sebagai berikut: 
1)      Siswa senantiasa mengucapkan salam ketika bapak/ibu guru masuk kelas. 
Kebiasaan mengucapkan salam tidak hanya dilakukan di sekolah saja. Tetapi 
siswa juga membiasakan mengucapkan salam ketika mau berangkat ke sekolah. 
2)      Siswa membiasakan bersalaman kepada seluruh guru yang ada di sekolah. 
Kebiasaan bersalaman kepada guru merupakan salah satu akhlak mulia di Sekolah 
Sangjariyatham Witya, dengan ini diharapkan siswa tersebut mau menghormati 
bapak/ibu guru. 
Dari beberapa pertanyaan yang diajukan kepada wakil kepala sekolah, 
terkait pembentukan akhlak di Sekolah Sangjariyatham Witya, Beliau 
mengatakan:  
“Kami berupaya bagaimana siswa saya memiliki kepribadian yang lebih 
baik dari siswa di lembaga pendidikan umum atau lembaga lainnya. Kami sejak 
dini sudah membiasakan kepada siswa, ketika mau masuk ataupun pulang sekolah 
agar bersalaman kepada guru yang masih ada disekolah”
1
 
Yang berikutnya peneliti mengadakan wawancara kepada guru agama di 
Sekolah Sangjariyatham Witya. Senada dengan wakil kepala sekolah beliau juga 
mengatakan:  
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“Mengucapkan salam dan bersalaman ketika disekolah merupakan suatu 
kebiasaan yang sudah kami tanam ketika anak masuk sekolah”.
2
 
Dari pengamatan lapangan, peneliti dapati salah satu bentuk akhlak siswa, 
yakni setiap mau pulang, keseluruhan siswa dari Sekolah Sangjariyatham Witya 
mencari guru untuk bersalaman. Inilah salah satu akhlak yang telah dibentuk oleh 
sekolah sehingga menjadi kebiasaan siswa itu sendiri baik di sekolah maupun di 
rumah. 
Dalam hal lainnya juga ditemukan bahwa bilamana ada salah satu siswa 
berbicara kotor, maka teman lain langsung menegurnya, dengan sendirinya anak 
yang berbicara kotor tersebut tidak berani karena takut apabila akan dilaporkan 
kepada guru.  
Meski demikian akhlak mulia yang terbentuk di sekolah sudah diterapkan 
di rumah masing-masing, misalnya siswa selalu berpamitan dan bersalaman 
kepada orang tua sebelum berangkat ke sekolah serta kebiasaan mengucapkan 
salam. 
Perbuatan-perbuatan manusia dapat dianggap sebagai manifestasi dari 
akhlaknya, apabila dipenuhi dua syarat, yaitu: 
1).    Perbuatan-perbuatan itu dilakukan berulang kali dalam bentuk yang sama 
sehingga menjadi kebiasaan 
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2).    Perbuatan-perbuatan itu dilakukan karena dorongan emosi-emosi jiwanya, 
bukan karena adanya tekanan-tekanan yang datang dari luar, seperti paksaan dari 
orang lain yang menimbulkan ketakutan, atau bujukan dengan harapan-harapan 
yang indah-indah, dan lain sebagainya. 
Dari sini peneliti dapati bahwa akhlak mulia siswa di Sekolah 
Sangjariyatham Witya yang sangat menonjol adalah kebiasaan mengucapkan 
salam dan bersalaman ketika berangkat sekolah maupun pada waktu pulang 
sekolah. Nilai moral yang terkandung dalam kebiasaan siswa tersebut sangatlah 
baik. 
Dengan membiasakan salam tersebut, secara tidak langsung telah 
menyiarkan agama Islam. Kemudian dengan membiasakan bersalaman, nilai yang 
dapat diambil adalah semangat silaturahim. Kebiasan tersebut sangat relevan 
dengan ajaran Islam yakni menghormati sosok seorang guru. 
2.      Metode  Pembentukan Akhlak Siswa di Sekolah Sangjariyatham Witya 
Setiap lembaga pendidikan, baik negeri maupun swasta tentunya memiliki 
cara tersendiri yang dilakukan sekolah untuk membentuk akhlak mulia siswanya, 
dalam hal ini Sekolah Sangjariyatham Witya menggunakan beberapa metode 
sebagai upaya pembentukan akhlak mulia siswa yakni dengan membiasakan 






Dalam pembentukan akhlak mulia siswa, Sekolah Sangjariyatham Witya 
menggunakan beberapa metode agar arus modernisasi yang begitu cepat tidak 
berdampak negatif  kepada anak didiknya. 
Adapun metode yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a.       Membiasakan siswa untuk berperilaku terpuji di sekolah 
Sekolah Sangjariyatham Witya menggunakan metode ini karena dianggap 
efektif. Oleh karena itu, merupakan hal yang sangat penting untuk berlatih dan 
membiasakan akhlak terpuji hingga menjadi adat kebiasaan seorang anak dengan 
mudah. Sebagaimana diterangkan dalam QS al-Syam/ 91 :  7-10. 
                         
               
Terjemahnya:  
Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya),Maka Allah mengilhamkan 
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya 




Kata aflaha terambil dari kata al-falh yang berarti membelah. Dari sini, 
petani dinamai al-fallah karena dia mencangkul untuk membelah tanah lalu 
menanam benih. Benih yang ditanam petani menumbuhkan buah yang 
diharapkannya. Dari sini agaknya sehingga yang memeroleh apa yang diharapkan 
dinamai falah dan hal tersebut tentu melahirkan kebahagiaan yang juga menjadi 
salah satu makna falah. 
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Kata khaba digunakan  untuk menggambarkan usaha yang tidak 
bermanfaat atau tidak sukses. 
Kata dassaha terambil dari kata dassa, yakni memasukkan aeauatu –secara 
tersembunyi- ke dalam sesuatu yang lain, seperti misalnya memasukkan racun ke 
dalam makanan. Pengguna kata ini memberi kesan bahwa sebenarnya manusia 
diciptakan Allah memiliki potensi yang besar guna meraih kebajikan, yaitu 
dengan pengilhaman kebajikan pada dirinya. Potensi tersebut mengatur manusia 
kepada kebahagiaan hidup selama hal itu tidak dipendamnya. Dengan demikian, 
kedurhakaan yang terjadi semata-mata adalah karena ulah manusia sendiri. Dia 
telah diberi potensi sehingga dapat mengetahui yang baik dan yang buruk, 
diadiberi kecenderungan untuk melakukan yang baik dengan adanya potensi 
positif itu, tetapi dia sendiri juga yang memendam potensi itu sehingga ia 
terjerumus dalam kedurhakaan. 
Sementara ulama memahami ayat di atas dalam arti, “ telah beruntunglah 
manusia yang disucikan jiwanya oleh Allah dan merugilah diayang dibiarkan 
Allah berlarut dalam pengotoran jiwanya”. Namun, makna yang penulis 
kemukakan sebelum ini lebih baik karena ia lebih mendorong seseorang untuk 
berupaya melakukan penyucian jiwa dan peningkatkan diri.
4
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Islam menggunakan adat kebiasaan sebagai cara membina akhlak. Lalu 
Islam mengubah setiap jenis kebaikan menjadi adat kebiasaan yang dilakukan diri 
dengan mudah tanpa bersusah payah. 
Dalam wawancara mendalam wakil kepala Sekolah menjelaskan bahwa: 
“Dengan selalu membiasakan siswa bersikap baik, maka dengan 
sendirinya siswa tersebut dengan mudah untuk berbuat baik. Misalnya siswa 
dibiasakan untuk berinfaq, dengan kebiasaan tersebut yang dimulai sejak dini 
maka dengan sendirinya tanpa diminta para siswa akan berinfaq.”
5
 
Dari cara tersebut, setiap kegiatan yang ada di sekolah ditanamkam sebuah 
akhlak yang terpuji sehingga memiliki arah baik dan menjadi kebiasaan. 
Oleh karena itu, siapa saja yang ingin mempunyai akhlak berderma 
misalnya, mesti membiasakan diri suka memberi sebagaimana orang dermawan. 
Setelah itu jangan berhenti membiasakan sifat tersebut secara sungguh-sungguh, 
hingga akhirnya menjadi tabiat sampai mudah melakukannya, maka jadilah 
dermawan. Demikianlah, adat kebiasaan dapat membina dan membentuk akhlak 
mulia di Sekolah Sangjariyatham Witya 
Peneliti menganggap kebiasaan baik perlu dilakukan sejak dini karena 
dengan sudah terbiasanya berperilaku baik maka dengan mudah siswa tersebut 
juga melakukan hal yang baik. Seorang siswa akan bersifat jujur bilamana sejak 
kecil terbiasa jujur, hal sebaliknya terjadi bilamana siswa terbiasa bohong, maka 
ia akan mudah melakukan kebohongan terhadap siapapun. 
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b.      Membuat komunitas yang baik sesama siswa 
Komunitas merupakan salah satu lingkungan yang berpengaruh terhadap 
pembentukan akhlak. Dalam hal ini pergaulan individu akan mempengaruhi pola 
hidupnya yang kemudian masuk keranah akhlak. Jika teman itu seorang yang 
sholeh dan takwa, kemungkinan besar ia akan mempunyai akhlak yang baik pula. 
Dalam pengamatan langsung di Sekolah Sangjariyatham Witya peneliti 
dapati, ketika salah satu teman berkata kotor maka dengan sendirinya teman 
lainnya segera mengingatkan. Sehingga siswa yang berbuat tidak baik akan 
dengan sendiri berubah. 
Peneliti menganggap bahwa dengan membetuk komunitas yang baik itu 
perlu dilakukan. Karena sebaik apapun siswa tersebut bilamana ditaruh ditempat 
yang tidak baik maka ia akan mengikuti hal yang tidak baik tersebut. Pada usia 
tingkat sekolah dasar, seorang individu senantiasa mengikuti apa yang ada di 
sekitarnya. 
Masalah akan terjadi apabila ada salah satu dari komunitas tersebut 
memiliki sifat tidak baik, kalau tidak cepat direspon atau dicegah maka kebiasaan 
buruk tersebut akan menular kepada teman-temannya. Dalam hal ini perlu 
dibutuhkan perhatian guru yang lebih dalam mengamati tingkah laku siswanya. 
Disisi lain, orang tua harus senantiasa memantau anak-anaknya agar tidak 
terjerumus dalam pergaulan yang menyesatkan, karena seorang individu yang 





kebaikan. Oleh karenanya perlu adanya kesinergian dalam mendidik siswa agar 
memiliki kepribadian yang baik antara lembaga sekolah dengan orang tua siswa. 
c.       Menerapkan sanksi bagi siswa yang bersikap tidak baik 
Ini merupakan metode yang sangat efektif dalam pembinaan akhlak terpuji 
yaitu bagi yang melanggar tata tertib sekolah akan dikenai sanksi. Dengan adanya 
sanksi dari guru atau sekolah, diharapkan aturan-aturan yang ada dapat berjalan 
sesuai tujuan dan visi misi Sekolah Sangjariyatham Witya. Salah satu sanksi 
tersebut misalnya menyapu ruang kelas atau membersihkan kamar mandi. 
Menurut Ibu Rapeah Wamaedisa, selaku guru agama , Beliau mengatakan:  
 
”Dengan adanya sanksi dari sekolah, diharapkan dapat memberikan efek 
kepada siswa yang melanggar aturan sekolah. Sanksi tersebut berlaku pada semua 




Penerapan sanksi dalam sekolah merupakan metode yang sangat efektif 
dalam membentuk siswa berakhlak terpuji yaitu bagi yang melanggar tata tertib 
sekolah akan dikenai sanksi. 
Dengan adanya sanksi diharapkan dapat mengingatkan siswa agar tidak 
terlalu melenceng dari yang semestinya. Sanksi tersebut bisa berupa hukuman 
fisik maupun non fisik. Adapun macam-macam sanksi berupa teguran, 
diasingkan, pukulan. 
Banyak sekali sekolah sekarang yang menggunakan sanksi untuk 
menertipkan siswanya, sehingga siswa akan mengetahui dengan sendiri batasan 
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mana yang tidak boleh dilanggar. Dan tentunya sanksi-sanksi tersebut haruslah 
mendidik dan mengarahkan siswanya agar tetap berakhlak mulia. 
Pemberian sanksi memang perlu dilakukan agar siswa bisa melakukan 
pembelajaran secara teratur. Adanya sanksi yang berlebihan akan berdampak pada 
siswa sendiri. Jika siswa tidak tahan dengan aturan yang berlaku maka akan 
mengakibatkan siswa tersebut malas belajar. 
Sehingga sanksi-sanksi yang ada di sekolah harus diimbangi dengan 
pemberian hadiah kepada siswa yang berprestasi agar teman lainnya terpacu untuk 
memperoleh hasil baik. 
Sanksi-sanksi yang diberikanpun harus bersifat profesional artinya guru 
harus mengetahui hukuman mana yang tepat diterapkan agar siswa tersebut 
menjadi pribadi lebih baik. 
Jika sanksi yang diberikan tidak tepat maka bisa jadi anak tersebut akan 
mengalami gangguan psikologi. Misalnya, anak berbuat kesalahan di hukum 
berupa hafalan 5 ayat al-Qur‟an. Ketidakmampuan siswa dalam hafalan tersebut 
apabila terus dipaksakan akan mengakibatkan menurunnya minat belajar sendiri. 
Meskipun sanksi ini dianggap sebagai hal yang kurang sesuai dalam usaha 
untuk pembinaan akhlak, namun apabila sanksi ini diberikan dengan sesuai kadar 
dan tidak disertai dengan kebencian atau dendam maka sanksi akan bisa 
digunakan secara efisien. Bahkan sanksi ini akan bisa membuat siswa jera dan 
tidak akan mengulangi perbuatan yang tidak baik lagi. Pembinaan akhlak dengan 





tidak mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan, bisa juga diberikan kepada 
siswa yang melaksanakan hanya ikut-ikutan dan bercanda dengan teman lainnya. 
Sanksi ini tidak bersifat menyakiti siswa atau membuat mental siswa menjadi 
turun, namun sanksi yang diberikan adalah bertujuan untuk siswa bisa lebih baik 
dan jera dengan perbuatan tidak baik yang dialakukannya. 
Jadi yang perlu diperhatikan dalam pemberian sanksi tersebut adalah tepat 
tidaknya hukuman yang akan diberikan. 
d.      Memberikan  keteladanan yang baik kepada siswa 
Rasulullah saw sendiri dalam kaitannya merubah umatnya dulu yang 
disebut masyarakat jahiliyah yakni masyarakat yang memiliki kebodohan dalam 
hal aqidah dan akhlak, juga menerapkan keteladanan dalam segala hal kepada 
masyarakat. Dengan sendirinya kepribadian beliau menjadi teladan bagi sahabat 
dan orang lain. Sehingga sangatlah tepat metode keteladanan ini diterapkan di 
sekolah Saenjariyatham witya. 
Menurut Ibu Rapeah Wamaedisa, selaku guru agama mengatakan:  
“Seorang siswa yang masih setingkat ini akan senantisa meniru apa yang 
ada disekitarnya. Terlebih lagi kepada gurunya, karena seorang guru merupakan 
pengganti orang tua ketika siswa ada di sekolah. 
Dalam hal ini guru harus menjaga segala hal yang nantinya dapat 
mempengaruhi siswanya kearah negatif. Misalnya, seorang guru harus 
memperhatikan sendiri perilaku di depan siswa serta menjaga pembicaraannya. 
Kepribadian seorang guru yang tidak baik harus segera dirubah sendiri kalau 





Kemudian setelah dengan keteladanan tersebut, siswa tidak mengalami 




Dalam kaitannya pembentukan akhlak mulia di Sekolah  Sangjariyatam 
Witya, seorang guru harus menjaga segala hal yang nantinya dapat mempengaruhi 
siswanya kearah negatif. Misalnya, seorang guru harus memperhatikan sendiri 
perilakunya didepan siswa serta menjaga pembicaraannya. 
Metode ini sangat sederhana tetapi sangat mengena kepada siswa, karena 
seorang guru selain mentransfer ilmunya juga memiliki tanggung jawab moral 
yang besar. Seorang guru memiliki tanggung jawab moral yang cukup besar salah 
satunya yaitu  memberikan contoh muridnya berperilaku baik, bukan malah 
memberikan contoh yang tidak baik bagi murid-muridnya. 
Metode ini sangat tergantung kepada kepribadian guru sendiri, karena guru 
yang memiliki pribadi yang tidak sesuai maka berdampak pada siswanya. Jadi 
disinilah seorang kepala sekolah harus benar-benar menyeleksi seorang guru baik 
kapasitas keguruannya maupun kepribadiannya juga. 
Keberhasilan pembentukan akhlak mulia tidak hanya tanggung jawab 
pihak sekolah saja, tetapi lingkungan lainnya juga memiliki peranan yang sangat 
penting bagi pembentukan akhlak siswa. Apabila lingkungan semuanya baik, 
maka akan lebih mudah membentuk kepribadian siswa yang baik. 
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C. Realitas Manajemen Kesiswaan di Sekolah  Sangjariyatam Witya . 
Manajemen kesiswaan merupakan bagian dari komponen-
komponen  manajemen sekolah yang bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan 
dalam bidang kesiswaan yang mengarah kepada peningkatan mutu pendidikan 
secara umum dan pendidikan agama Islam khususnya. Manajemen kesiswaan 
merupakan proses pengurusan segala hal yang berkaitan dengan siswa mulai dari 
penerimaan siswa hingga keluarnya siswa dari suatu sekolah. 
Untuk  mengetahui  kegiatan  manajemen  kesiswaan  perlu  diperhatikan  
mulai  dari penerimaan siswa baru, pembinaan siswa, dan penamatan program 
siswa. 
Setelah data mengenai pelaksanaan manajemen kesiswaan di sekolah  
Sangjariyatam Witya terkumpul, maka langkah selanjutya adalah melakukan 
penganalisaan terhadap data tersebut. Mengingat bahwa data yang terkumpul 
bersifat fenomenologis kependidikan yang sulit diangkatkan dan bersifat 
kualitatif, maka dalam menganalisis data digunakan data deskriptif yang 
dideskripsikan dan dikomparasikan dengan konsep manajemen kesiswaan yang 
ditemukan dalam studi kepustakaan. Dalam bab ini peneliti menganalisis hasil 
penelitian, sehingga dapat diperoleh informasi berdasarkan realita di lapangan. 
Penelitian ini harus dapat mendiskripsikan apa adanya dari obyek yang telah di 
teliti. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah agar para pembaca 
setelah menelaah dapat diambil hipotesis atas Implementasi Manajemen 





Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan di sekolah  Sangjariyatam Witya, di 
laksanakan dengan menerapkan fungsi manajemen yaitu meliputi perencanaan 
(Planning) pengorganisasian (Organizing) penggerakan (Actuating) pengawasan 
(Controlling) dan evaluasi (Evaluating). 
1. Perencanaan 
Suatu kegiatan yang baik diawali dengan suatu perencanaan (planning) 
yang matang, dalam perencanaan manajemen kesiswaan yaitu adanya penerimaan 
siswa baru, kegiatan penerimaan siswa, pembinaan siswa dan pemantapan 
kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa melalui program di sekolah. 
Penerimaan siswa baru merupakan proses pendataan dan pelayanan kepada siswa 
yang baru masuk sekolah, setelah mereka memenuhi persyaratan yang telah 
ditetapkan oleh sekolah tersebut dan diatur dengan sistematis. 
2. Pengorganisasian 
Pengorganisasian merupakan langkah setelah diadakannya perencanaan. 
Pengorganisasian berarti membagi kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih kecil, 
dan membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai dengan 
kemampuannya. Pelaksanaan proses pengorganisasian yang sukses akan membuat 
suatu organisasi dapat mencapai tujuannya. 
Dalam manajemen kesiswaan di sekolah  Sangjariyatam Witya, yaitu 
dengan adanya Pengelompokan siswa dan organisasi siswa intra sekolah. 
Kegiatan pengelompokan siswa merupakan kegiatan yang biasanya dilakukan 





Kegiatan pengelompokan ini dimaksudkan agar tujuan yang telah ditetapkan 
dalam proses pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Wujud dari kegiatan 
pengelompokan ini yaitu pembagian siswa kedalam kelompok belajar tertentu, 
dengan alasan dan pertimbangan tertentu seperti tingkat prestasi yang dicapai 
sebelumnya dan lain sebagainya.  
3. Penggerakan / pengarahan 
Dalam upaya meningkatkan kedisiplinan belajar siswa, diadakan 
pembinaan disiplin belajar siswa, pencatatan kehadiran siswa, peraturan tata tertib 
sekolah, memberikan motivasi dan pengarahan-pengarahan yang baik. dan 
pengaturan kelulusan siswa. Penggerakan/ pengarahan dapat dilakukan oleh 
kepala sekolah, waka Kesiswaan, dan guru yang terkait.  
Adapun peraturan-peraturan yang dilakukan untuk meningkatkan 
kedisiplinan belajar dan juga membentukan akhlak mulia kepada siswa di sekolah 
yaitu: 
a. Siswa harus hadir sebelum bel berbunyi.  
b. Siswa yang datang terlambat, harus melaporkan pada guru yang bertugas. 
c. Bagi siswa yang berhalangan hadir, harus memberi surat keterangan dari 
sekolah/ orang tua wali / dokter.  
d. Siswa wajib menjaga ketertiban, kebersihan, dan keindahan sekolah.  
e. Siswa yang meninggalkan sekolah sebelum pelajaran berakhir harus minta 






Pengawasan (controlling), adalah pekerjaan seorang guru untuk 
menentukan apakah fungsinya dalam mengorganisasikan dan memimpin di atas 
telah berhasil dalam mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan.  Jika tujuan 
belum dapat diwujudkan, maka guru harus menilai dan mengatur kembali situasi 
pembelajarannya, bukan mengubah tujuannya.  
Pengawasan meliputi tindakan untuk menuntun dan memotivasi usaha 
pencapaian tujuan. Maupun tindakan untuk mendeteksi dan memperbaiki 
pelaksanaan yang tidak efektif dan tidak efisien dengan cara pencegahan, 
perbaikan serta pengembangan.  
Pengawasan yang dilakukan oleh manajemen kesiswaan di sekolah  
Sangjariyatam Witya, Untuk meningkatkan disiplin siswa yaitu adanya sistem 
pengendalian ketertiban. Sistem ini dilaksanakan oleh petugas tata tertib bekerja 
sama dengan waka kesiswaan, guru pembimbing. Petugas setiap pagi berada di 
barisan untuk memantau kelengkapan seragam sekolah siswa. Apabila menemui 
siswa yang seragamnya tidak sesuai dengan jadwal, tidak lengkap, atau siswa 
terlambat. Maka siswa yang melanggar setelah bel masuk. Kemudian disuruh 
mengisi buku tentang jenis pelanggaran untuk ditindak lanjuti dengan 
memberikan sanksi. Untuk meningkatkan pemantauan terhadap ketertiban siswa, 
pihak tata tertib selalu menginformasikan siswa yang melanggar kepada guru 
kelasnya masing-masing. Agar siswa tersebut segera ditindak lanjuti dengan 
pembinaan gurua kelas, sehingga siswa tidak berani mengulangi lagi. Namun bila 





mengirim ke guru pembimbing bahkan kalau perlu didatangkan orang tuanya, 
dengan harapan orang tua ikut membina di rumah. 
5. Evaluasi 
Setelah melaksanakan Perencanaan, Pengorganisasian, Penggerakan, dan 
Pengawasan, maka langkah manajemen kesiswaan yang terakhir adalah Evaluasi.  
Evaluasi yang di lakukan di sekolah  Sangjariyatam Witya, yaitu diadakan 
dalam setiap bulan. Siswa di sekolah  Sangjariyatam Witya mempunyai disiplin 
yang tinggi, pada masa liburan pun mereka digunakan untuk mengadakan 
kegiatan Majlis Taklim, atau organisasi keagamaan.  
Dari analisa diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa berdasarkan 
kelima fungsi tersebut dan juga pelaksanaan manajemen kesiswaan di sekolah  
Sangjariyatam Witya, mampu mencapai tujuan kedisiplinan dengan baik, karena 
sekolah memiliki sistem pengendalian ketertiban yang dikelola dengan baik. 
Adanya keteladanan disiplin dalam sikap dan perilaku yang baik mulai dari 
pimpinan sekolah, guru dan karyawan. Kemudian adanya kesepakatan antara guru 
dengan siswa tentang aturan kelas, mempersulit bagi siswa untuk meninggalkan 
pembelajaran di kelas, suasana lingkungan belajar yang kondusif sehingga 
siswa bisa mencapai prestasi belajar yang optimal. Dan juga adanya pembinaan 
dari waka kesiswaan maupun guru kelas setiap minggu. Dengan adanya tata tertib 
yang dimiliki dalam pelaksanaan manajemen kesiswaan adalah sebagai bukti, 
bahwa di sekolah  Sangjariyatam Witya, telah mampu melaksanakan fungsi 





Adapun dalam pelaksanaan manajemen kesiswaan yang dilaksanakan di 
sekolah  Sangjariyatam Witya meliputi beberapa bidang:  
1. Perencanaan Siswa 
Secara garis besar perencanaan siswa di Sekolah  Sangjariyatam Witya, 
kabupaten Raman, Provensi Yala, dilakukan pada awal tahun penerimaan siswa 
baru. Tidak adanya perubahan dalam kegiatan kesiswaan maupun tambahan ruang 
kelas maka dalam pelaksanaannya, setiap penerimaan siswa baru disamakan 
dengan tahun-tahun sebelumnya, yaitu dengan menerima siswa semuanya 
2. Penerimaan Siswa Baru  
Seperti halnya dengan sekolah yang lain, Sekolah  Sangjariyatam Witya, 
Kabupaten Raman, Provensi Yala, ini juga melakukan kegiatan penerimaan siswa 
baru. Agar program ini berjalan secara maksimal kegiatan penerimaan siswa baru 
ini dikelola oleh panitia secara khusus dengan diawasi oleh kepala sekolah 
sebagai penanggung jawabnya. Panitia ini dibentuk berdasarkan rapat guru yang 
kemudian disepakati bersama siapa yang bertanggung jawab menangani program 
penerimaan siswa baru dengan dibantu oleh tim yang berasal dari  guru. Adapun 
susunan panitia penerimaan siswa baru Sekolah  Sangjariyatam Witya, kabupaten 
Raman, Provensi Yala, seperti yang terlampir. 






Sistem penerimaan siswa baru yang dipergunakan oleh Sekolah  
Sangjariyatam Witya, adalah sistem promosi. Sekolah  Sangjariyatam Witya, 
tidak melakukan seleksi akademik kepada calon siswa barunya. Seleksi yang 
dilakukan adalah seleksi administratif saja. apakah calon yang mendaftar adalah 
benar-benar lulus SD. 
Sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan dengan Wakil Kepala 
sekolah di ruang tamu dikemukakan bahwa : 
“Sejak berdiri, sistem promosi ini dilakukan oleh Sekolah  Sangjariyatam 
Witya, dalam menerima calon siswanya. Selama melakukan penerimaan siswa 
baru, berapapun calon siswa yang mendaftar umumnya diterima..”
8
 
Menurut Wakil Kepala Sekolah, sejak berdiri hingga sekarang, Sekolah  
Sangjariyatam Witya, menggunakan sistem promosi dalam menerima kandidat 
siswa barunya, selain pertimbangan atas pemenuhan kelas, juga pertimbangan atas 
keberlangsungan sekolah dari masyarakat lokat. 
Padahal dalam penerimaan siswa baru tidak hanya menggunakan sistem 
promosi. Lembaga pendidikan seperti Sekolah  Sangjariyatam Witya ini bisa 
menggunakan siatem seleksi, sistem ini ada tiga cara: pertama, ujian atau tes yang 
digunakan untuk memilih calon siswa yang akan diterima. Kedua, penelusuran 
bakat dan minat yang dimiliki oleh calon siswa baru, dan ketiga, dengan 
menggunakan nilai evaluasi tahap akhir atau Ujian Nasional dari siswa yang 
mendaftar. 
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Memang dari dua sistem penerima siswa baru memiliki  kelebihan dan 
kekurangannya. Kelebihan sistem promosi yang dipergunakan oleh Sekolah  
Sangjariyatam Witya adalah bahwa setiap kandidat yang mendaftar, tidak pernah 
dibayangi perasaan untuk tidak diterima. Sebab, selama penerimaan siswa baru 
sejak Sekolah  Sangjariyatam Witya ini berdiri, belum pernah menolak calon 
siswanya. 
Kelemahan sistem ini tidak dapat menjaring kandidat yang berkualitas, 
karena semua siswa yang mendaftar diterima. Tetapi, kelemahan demikian ini 
telah disadari sepenuhnya oleh sekolah, karena segmen sekolah ini memang bagi 
mereka yang tidak dapt ditampung di sekolah negeri.  
Dikhawatirkan kalau dengan menggunakan sistem seleksi nanti tidak ada 
sekolahan lagi yang mau menampung siswa-siswa yang ingin melanjutkan 
sekolah tapi dengan keadaan kecerdasan dan ekonomi yang terbatas. 
b. Waktu dan Syarat Pendaftaran  
Pelaksanaan pendaftaran calon siswa baru diadakan di Sekolah  
Sangjariyatam Witya pada waktu yang ditetapkan oleh stafnya yaitu dua kali buka 
pendaftatrannya, Kali pertama, pada tanggal 1-15 bulan Maret dan kali yang 
kedua, pada tanggal  1-4 bulan April , dan jangka waktu pengumuman 
pendaftaran sampai dengan penutupan. Sedangkan syarat-syarat administrasi yang 
harus dipenuhi adalah sebagai berikut:  
1. Mengisi formulir pendaftaran. 
2. Menyerahkan foto copy raport kelas 6 yang telah di legalisir pihak yang 





3. Menyerahkan foto copy STTB SD yang dilegalisir oleh pihak yang 
berwenang 2 lembar.  
4. Menyerahkan pas foto 3x4 sebanyak 3 lembar.
9
 
Setelah semua persyaratan sudah selesai pihak sekolah akan memberikan 
pengumuman kapan siswa baru dapat mulai melaksanakan belajar. 
3. Masa Orientasi Siswa Baru 
Orientasi siswa baru adalah kegiatan yang merupakan salah satu bagian 
dalam rangka proses penerimaan siswa baru. Setelah para siswa mengikuti MOS, 
para siswa mengikuti serangkaian kegiatan mengenai kondisi sekolah baik yang 
meliputi tata tertib, kondisi siswa serta pengenalan pelajaran yang akan dihadapi, 
ini bertujuan agar para siswa baru dapat mengenal lingkungan baru mereka yang 
dimaksudkan agar siswa baru nantinya tidak akan mengalami kesulitan dalam 
menempuh selama di Sekolah  Sangjariyatam Witya. Selama MOS juga diadakan 
kegiatan penelusuran bakat-bakat khusus dari siswa baru, Materi yang 
disampaikan kepada siswa baru meliputi :  
a. Tata karma meliputi peraturan sekolah.  
b. Pengenalan lingkungan sekolah dan tenaga edukatif.  
d. Hak dan kewajiban siswa.  
e. Lomba-lomba. 
f. Pentas seni. 
Sesuai dengan wawancara yang penulis lakukan dengan Wakil Kepala 
sekolah dikemukakan bahwa : 
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“Diharapkan siswa baru yang sudah masuk langsung beradaptasi dengan 
keadaan sekolah dan tidak ada rasa canggung. Adaptasi dengan fasilitas yang 
disediakan sekolah, personalia sekolah yang meliputi dewan guru, pegawai 
sekolah, juga siswa senior. Selain mendidik mental siswa baru, juga diadakan 
penelusuran bakat yang dilakukan melalui lomba-lomaba yang diadakan. Lomba 
yang diadakan mewakili dari berbagai macam program ekstra kurikuler yang ada 
di sekolah, seperti seni tilawah al-Quran, seni kaligrafi, juga berbagai macam 
olahraga seperti Bola Voly, Futsal. Lomba-lomba yang berhubungan dengan 
intlektual siswa juga dilombakan seperti pidato,puisi, sajak. Pada akhir MOS 
diadakan sambutan penerimaan dari sekolah dengan acara penutup pentas seni 
pertunjukan yang dilakukan oleh pengurus OSIS”
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4. Mengatur Kehadiran dan Ketidakhadiran 
Mengatur kehadiran dan ketidakhadiran siswa merupakan perwujudan 
ketaatan pada peraturan-peraturan yang telah ditetapkan di sekolah dengan senang 
hati. Kegiatan ini sebagai kegiatan pembinaan kedisiplinan di sini ditandai dengan 
perilaku siswa yang taat kepada peraturan-peraturan yang berlaku di sekolah. 
Dalam hal kedisiplinan kelas ini yang terlibat di dalamnya bukan hanya siswanya 
saja, tetapi juga tenaga pengajarnya. Dengan kedisiplinan yang diterapkan oleh 
para pengajar maka kualitas pendidikan akan terjaga baik. Disiplin kelas dapat 
diartikan juga sebagai suasana tertib dan teratur akan tetapi penuh dinamika dalam 
melaksanakan program kelas terutama dalam mewujudkan proses belajar 
mengajar. 
Sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru agama 
sekolah dikemukakan bahwa : 
“Ada beberapa buku catatan untuk mengontrol bagaimana keadaan siswa 
yaitu presensi, buku nilai harian, rapot, dan juga buku legger. Hal ini dilakukan 
                                                             
10
 Faesah  Mabukeh Wakil Kepala Sekolah  SangjariyathamWitya, di Ruang  tamu, 









a. Buku Absensi  
Begitu jam pertama dinyatakan masuk, serta siswa masuk ke kelas, guru 
mengabsen siswanya satu persatu, agar mengenali satu persatu siswanya yang 
masuk sekolah dan yang tidak masuk sekolah. Demikian juga pada jam-jam 
berikutnya setelah istirahat, guru perlu mempresensi kembali, barangkali ada 
siswanya yang pulang sebelum waktunya. Tidak jarang, siswa pulang sebelum 
waktunya, hanya karena sudah dinyatakan masuk melalui presensi pada jam 
pertama.  
Ada beberapa penyebab yang menjadikan siswa di Sekolah  Sangjariyatam 
Witya, ini tidak hadir dalam perkuliahan, ada yang muncul dari ekternal siswa, 
dan juga yang datang dari diri siswa itu sendiri. Kebanyakan penyebab yang 
timbul dari luar siswa itu adalah: 
1) Karena ada tugas dari keluarga untuk membantu dirumah, semisal ada siswa    
yang tidak masuk gara-gara ikut membantu di sawah.  
2) Ada yang tidak berangkat karena orang tuanya kerja yang merantau ahirnya 
mengajak anaknya untuk ikut serta dan ahirnya pindah sekolah.  
3)  Ada keluarga yang sakit atau meninggal. 
Sedangkan faktor yang menyebabkan ketidak hadiran siswa yang berasal 
dari internal siswa itu sendiri adalah: 
1) Ikut temannya yang libur sekolah, misalnya pada hari Minggu, bisa dipastikan 
bayak sekali siswa yang tidak hadir.  
2) Sakit yang lama sembuhnya.  
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3) Keadaan siswa yang memang suka sekali membolos.  
4) Siswa yang terlambat masuk sekolah, dan ahirnya membolos.  
5) Perkelahian antar siswa maupun dengan orang luar sekolah.
12
 
Beberapa penyebab ketidakhadiran siswa ini ada yang dengan izin dan ada 
juga yang tanpa izin. Sekolah hanya memberikan sanksi pada alasan yang 
memang tidak bisa ditolerir, misalnya pada siswa yang sering membolos pihak 
sekolah pertama meberikan teguran terhadap siswa yang bersangkutan dan 
kemudian apabila masih diulangi lagi maka orang tua wali yang dipanggil ke 
sekolah, atau apabila tidak bisa datang, pihak sekolah yang datang menemui ke 
rumahnya. Sangsi yang diberikan pihak sekolah bisa berupa skorsing dan ada juga 
sangsi yang berupa hukuman berdiri di halaman sekolah, dan ada juga yang 
berupa tugas yang wajib dikumpulkan ke sekolah seperti kliping koran. 
b. Buku Nilai 
Setiap guru yang ada di Sekolah  Sangjariyatam Witya ini diberikan buku 
nilai, yang kegunaannya untuk mencatat nilai mentah yang berupa harian, 
midsemester, dan juga nilai hasil akhir semester. Buku nilai ini untuk 
mempermudahkan guru untuk memasukan nilai ke dalam buku raport. 
c. Buku Raport  
Buku ini merupakan buku laporan individu siswa yang diberikan sekolah 
untuk mengetahui prestasi yang telah dicapai. Setiap siswa yang ada di Sekolah  
Sangjariyatam Witya ini memiliki buku raport yang tiap akhir semester dibagikan 
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untuk laporan mengenai hasil belajar siswa. Setiap pemberian raport pasti orang 
tua siswa dipanggil untuk menerima, dengan harapan semoga orang tua siswa 
dapat mengetahui secara langsung hasil belajar anaknya. 
d. Buku Legger  
Buku legger ini berisi kumpulan semua nilai untuk semua bidang studi 
yang diajarkan di sekolah untuk satu periode. Buku legger terdiri dari dua, yaitu 
legger kelas dan legger sekolah. Buku legger kelas ini dijadikan bahan acuan wali 
kelas untuk perhatian khusus pada siswa yang tertinggal. Sekolah juga memiliki 
buku legger yang berisi legger-legger dari tiap-tiap kelas. 
Ketiga buku catatan di atas yaitu buku nilai, raport, legger digunakan 
untuk:  
a. Pertimbangan naik tinglat atau kelas.  
b. Untuk menentukan prestasi siswa. 
c. Untuk mengetahui derajat pemahaman siswa tentang materi yang 
disampaikan.  




5. Evaluasi Hasil Belajar Siswa 
 Dalam evaluasi belajar siswa dapat dikatakan sudah cukup sistematis dan 
teratur dari ulangan harian, ujian tengah semester, ujian akhir semester dan ujian 
kenaikan kelas yang dilaksanakan satu tahun sekali.  
Evaluasi hasil belajar peserta didik di Sekolah  Sangjariyatam Witya dirasa 
sudah sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. Serta sekolah juga 
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memberikan jam tambahan atau matrikulasi kepada siswa yang kurang memenuhi 
nilai standar minimal. 
6.  Pengaturan Kenaikan Tingkat Siswa 
Siswa  dapat naik tingkat hanya satu tingkat dan tidak boleh lebih, oleh 
karena adanya periodisasi waktu kenaikan tingkat dan persyaratan menempuh 
material pendidikan yang ditunjukkan antara lain oleh prestasi akademiknya. 
Sistem ini dibandingkan dengan sistem tanpa tingkat tentunya ada kelebihan dan 
kekurangannya. Sekolah  Sangjariyatam Witya ini menggunakan sistem tingkat 
yang tentunya dengan asumsi memandang semua siswa sama dalam satu tingkat 
tertentu disamping untuk menghemat tenaga juga karena sekolah ini mengacu 
sistem tingkat sesuai atas yang berlaku. 
Alasan diterapkan sistem tingkat ini, selain berdasarkan kesamaan, adalah 
efisiensi pendidikan di Sekolah  Sangjariyatam Witya. Para siswa berada dalam 
keadaan sama, dan dapat dilayani secara bersama-sama. Menjadi tidak efisien dari 
segi tenaga dan biayanya, jika dilayani secara individual. Pertimbangan dalam 
kenaikan tingkat di Sekolah  Sangjariyatam Witya adalah:  
a. Prestasi harus sesuai dengan batas minimal nilai yang ditentukan, atau 
sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum.  
b. Harus sesuai dengan waktu yang ditentukan atau dengan aturan 
pendidikan nasional. 
Dalam pelaksanaannya ada beberapa hal yang menjadikan siswa tidak naik 





a. Nilai masih dibawah standar yang ditetapkan.  
b. Malas, dan sering tidak masuk kelas.  
c. Kurang antusias dalam belajar.  
d. Masih belum bisa menguasai materi yang diajarkan.
14
 
Bagi siswa yang tidak memenuhi standar kelulusan, biasanya diadakan 
kegiatan pengayaan, yaitu kegiatan yang diberikan kepada siswasiswa kelompok 
cepat sehingga siswa-siswa tersebut menjadi lebih mendalami bahan pelajaran 
yang mereka pelajari. Selain itu juga diberikan kegiatan remidiasi, yaitu kegiatan 
yang diberikan kepada siswa-siswa yang belum menguasai bahan pelajaran yang 
diberikan oleh guru. 
7. Mengatur Siswa yang Mutasi dan Drop Out 
Mutasi di Sekolah  Sangjariyatam Witya ada yang intern dan juga ada 
yang ekstern. Mutasi intern dilakukan hanya perpindahan ruang kelas saja, tidak 
sampai perpindahan jenjang kelas. Mutasi itu dilakukan untuk memberikan sangsi 
atau meminimalisir gejala tidak tertib disuatu kelas tertentu.   
Mutasi yang terbersifat ekstern targolong tidak terlalu banyak hanya 
beberapa kasus saja yang mengharuskan siswa tersebut melakukan mutasai. 
Sebagian besar dikarenakan orang tua siswa tersebut kerja di luar daerah dan 
mengharuskan untuk menetap disana, sehingga mau tidak mau anaknya ikut serta 
pindah. 
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Sesuai dengan wawancara yang penulis lakukan dengan guru agama 
dikemukakan bahwa : 
“Pengaturan mutasi di Sekolah  Sangjariyatam Witya tidak terlalu rumit. 
Sebelum siswa tersebut menyepakati untuk pindah sekolah pihak sekolah 
melakukan pendekatan terhadap siswa tersebut dan orang tuanya, dan kalau dirasa 
sudah tidak bisa dipertahankan lagi, maka pihak sekolah  memberikan keterangan 
pindah dari madrasah dan siswa melengkapi persyaratan, yaitu:  
a. Surat permohonan orang tua.  
b. Surat kesediaan madrasah/sekolah yang dituju 
Adapun Masalah drop out yang ada di Sekolah  Sangjariyatam Witya ini 
adalah:  
a. Ketidak mampuan siswa dalam mengikuti pelajaran.  
b. Sakit yang tidak tahu kapan bisa sembuh. 




8. Pembinaan Disiplin Siswa  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan wakasek kesiswaan 
diketahui bahwa sebagai bentuk pembinaan disiplin siswa, di Sekolah  
Sangjariyatam Witya membuat peraturan atau tata tertib bagi siswa. Hal ini 
bertujuan untuk mengatur kehidupan sekolah agar bisa aman, tenang, tentram, dan 
tertib dalam pelaksanaan belajar mengajar agar tercapai tujuan pendidikan secara 
efektif dan efesien.  
Tata tertib ini sangat diperlukan untuk menunjang jalannya pendidikan di 
sekolah. Pembuatan tata tertib ini didasarkan atas hasil musyawarah antara kepala 
sekolah dengan para dewan guru, dan staf tata usaha yang sifatnya tidak tetap, 
karena tata tertib itu suatu saat bisa berubah tergantung situasi dan kondisi 
lingkungan sekolah. Dalam tata tertib siswa Sekolah  Sangjariyatam Witya 
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memuat tentang kewajiban khusus, Hak-hak siswa, perihal pakaian siswa dan 
berhias, memuat larangan-larangan bagi siswa, sanksi-sanksi, dan memuat 
absensi. 
Bagi siswa yang melanggar tata tertib sekolah akan dikenakan sanksi. 
Sanksi yang diberikan ini ber macam-macam, ada yang sifatnya memberikan 
motivasi, sampai pada hukuman yang bersifat fisik seperti membersihkan 
lingkungan sekolah, berdiri didepan kelas, juga membuat pernyataan. Pelaksana 
hukuman di sekolah Sangjariyatham Witya memang tidak ada pengaadilan siswa, 
yang ada hanya kebijakan oleh guru.  
9. Pembinaan Siswa yang Telah Tamat Belajar  
Berdasarkan wawancara dengan wakil kepala sekolah, pembinaan siswa 
yang telah tamat belajar di Sekolah  Sangjariyatam Witya: 
“Sekolah melakukan upacara kelulusan bagi siswa yang telah tamat belajar 
setiap tahun akhir pelajaran. Dalam upacara kelulusan ini dilakukan pengokohan 
sekaligus pelepasan siswa dan menyerahkan kembali kepada orang tua siswa 
maka lepaslah tanggung jawab sekolah terhadap siswa. 
Siswa yang telah menyelesaikan program pendidikan di Sekolah  
Sangjariyatam Witya, dan lulus dalam Ujian Nasional, akan diberikan kepadanya 
ijazah atau Surat Tanda Tamat Belajar (STTB). Dengan ijazah yang diberikan 
kepada siswa agar bisa melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.” 
16
 
Siswa yang sudah  lulus atau  para alumni Sekolah  Sangjariyatam Witya 
tetap menjalin hubungan dengan sekolah agar pihak sekolah dapat menjaring 
informasi-informasi untuk kemajuan sekolah. Reuni yang diadakan oleh Sekolah  
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Sangjariyatam Witya tidak setiap tahun tetapi dilakukan dalam beberapa tahun 
sekali. 
D. Upaya Yang Dilakukan Kepala Sekolah dalam Bidang Manajemen 
Kesiswaan Untuk Membentuk Akhlak Mulia Siswa Di Sekolah Sangjariyatam 
Witya 
Dalam memantapkan kepribadian siswa guna mewujudkan akhlak sesuai 
dengan tujuan pendidikan nasional, maka pendidikan akhlak ini melalui kegiatan 
pembinaan kesiswaan diupayakan antara lain dalam bentuk kegiatan adalah:  
1. Pembinaan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
2. Pembinaan Kedisiplinan Siswa. 
3. Masa Orientasi Siswa   
4. Organisasi Siswa Intra Sekolah  
Kegiatan pembinaan kesiswaan merupakan bagian dari proses pendidikan 
akhlak di sekolah dan peningkatan akhlak pendidikan. Kegiatan pembinaan 
kesiswaan dirancang dalam rangka meningkatkan akhlak mulia di sekolah yang 
memperkuat penguasaan kompetensi dan memperkaya pengalaman belajar siswa 
dengan tetap membentuk akhlak-akhlak yang sesuai dengan karakter bangsa. 
Dengan demikian, pembinaan kesiswaan di Sekolah  Sangjariyatam Witya 
perlu didukung oleh sumber daya yang relevan dengan situasi dan kondisi sekolah 
serta perkembangan siswa. Artinya, pembinaan kesiswaan dalam rangka 
membentuk akhlak akan sangat bergantung kepada faktor-faktor seperti: 
1. pemahaman pendidik terhadap kondisi obyektif siswa; 
2. tingkat penguasaan kompetensi pendidik; 





4. proses pelaksanaan yang direncanakan; 
5. materi kegiatan yang dikembangkan; dan 
6. dukungan kelembagaan sekolah, baik berupa tenaga, dana, maupun 
sarana/prasarana pembinaan akhlak.   
Bagian berikut akan mendiskusikan tentang upaya yang dilakukan melalui 
pembinaan kesiswaan untuk membentuk akhlak dengan berbagai kegiatan yang 
dapat dilaksanakan oleh sekolah Sangjariyatam Witya. 
1. Pembinaan Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa 
Manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berakhlak mulia. Manusia yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia akan 
terbentuk melalui proses kehidupan, terutama melalui proses pendidikan, 
khususnya kehidupan beragama dan pendidikan agama. Proses pendidikan ini 
terjadi dan berlangsung seumur hidup baik di lingkungan keluarga, sekolah, 
maupun di masyarakat. 
Melalui proses pendidikan, setiap warga negara Thailand yang beragama 
Islam dibina dan ditingkatkan keimanan dan ketakwaannya kepada Tuhan Yang 
Maha Esa serta akhlak mulianya. Dengan demikian, meningkatkan keimanan, 
ketakwaan, dan berakhlak mulia, sebagai salah satu unsur tujuan pendidikan  
mempunyai makna dalam pembentukan manusia seutuhnya yang didambakan. 
Upaya pendidikan dalam rangka pembangunan manusia seutuhnya, 
memberikan makna perlunya pengembangan seluruh dimensi aspek kepribadian 
secara serasi, selaras, dan seimbang. Konsep manusia seutuhnya harus dipandang 





individu, sosial, dan agama. Kesemuanya harus berada dalam kesatuan 
integralistik yang bulat. Pendidikan agama perlu diarahkan untuk 
mengembangkan iman, akhlak, hati nurani, budi pekerti serta aspek kecerdasan 
dan keterampilan sehingga terwujud keseimbangan. Dengan demikian, pendidikan 
agama secara langsung akan mampu memberikan kontribusi terhadap seluruh 
dimensi perkembangan manusia. 
Tujuan dari pembinaan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa adalah: 
1. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, serta 
berakhlak mulia. 
2. Menanamkan akhlak mulia kepada siswa melalui kegiatan 
pembiasaan positif. 
3. Mengamalkan nilai-nilai ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari 
baik di sekolah, di rumah maupun di masyarakat. 
Contoh Kegiatan Pembinaan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa di Sekolah  Sangjariyatam Witya sesuai wawancaranya: 
a. Melaksanakan sholat jamaah, sholat sunnah dhuha, sholat sunnah tahajjud, 
sholat sunnah hajat. 
b. Melaksanakan pengajian kitab-kitab. 
c. Melaksanakan tadarus Al-Qur‟an.17 
 
Adapun nilai akhlak yang dibentuk dengan berbagai contoh kegiatan di 
atas adalah nilai „religius‟(misalnya iman, takwa, tawakkal, sabar, ikhlas). 
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2. Pembinaan Kedisiplinan Siswa  
Pembinaan siswa mempunyai nilai yang strategis, sebagai salah satu faktor 
penentu sumberdaya manusia masa depan, maka disiplin sangat penting bagi 
siswa. Karena itu, ia harus ditanamkan secara  terus-menerus kepada siswa. Jika 
disiplin ditanamkan secara terus menerus, maka disiplin tersebut akan menjadi 
kebiasaan bagi siswa. Orang-orang yang berhasil dalam bidangnya masing-
masing umumnya mempunyai kedisiplinan yang tinggi. Sebaliknya orang yang 
gagal, umumnya tidak disiplin. 
Pembinaan disiplin untuk siswa di sekolah Sangjariyatham Witya, dilakukan 
melalui pembiasaan perilaku, baik diprogram guru maupun secara spontan, yang 
dimulai sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung dan sampai berakhirnya 
pembelajaran, sesuai dengan wawancaranya: 
1. Mengucapkan salam bila bertemu dengan orang lain. 
2. Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan. 
3. Berpeilaku sopan dan patuh pada peraturan dalam  kegiatan pembelajaran. 
4. Pada waktu istirahat/makan/shalat siswa bisa berperilaku tolong menolong 
sesama teman. 





 Tata tertib yang dimiliki oleh siswa di Sekolah  Sangjariyatam Witya 
sesuai buku pedoman siswa sebagai berikut: 
Tertib Kehadiran 
1. Siswa diwajibkan hadir 5 menit sebelum jam 07.50 dan segera 
meninggalkan kelas / sekolah setelah selesai proses kegiatan belajar 
mengajar dan sholat ashar. 
2. Siswa yang datang terlambat diwajibkan lapor kepada kepala sekolah / 
guru jaga untuk minta ijin masuk kelas. 
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3. Siswa yang berhalangan hadir mengikuti pelajaran, diwajibkan 
menyerahkan surat ijin, bila sakit disertai surat cuti dari dokter. 
4. Siswa memasuki dilarang keluar lingkungan sekolah tanpa izin. 
Tertib Kegiatan Belajar Mengajar 
1. Siswa diwajibkan duduk dengan tenang dan tertib sebelum guru yang 
mengajar memasuki ruangan. 
2. Ketua kelas wajib lapor kepada kepala sekolah apabila guru pengajar 
belum datang ke kelas lebih dari 15 menit. 
3. Siswa wajib mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti dan diadakan 
oleh sekolah. 
4. Melaksanakan semua tugas yang diberikan guru baik di kelas rumah. 
5. Siswa dilarang keluar ruangan kelas saat pergantian jam pelajaran 
6. Siswa dilarang makan dan minum di dalam kelas.  
Tertib Pakaian  
1. Siswa wajib memakai pakaian seragam yang sudah ditentukan oleh 
sekolah dengan benar, rapi, bersih, sopan dan pantas. 
2. Siswa mengatur rambut secara rapi dan pantas, tidak menggunakan 
pewarna rambut. 
3. Siswa dilarang memakai sandal / sepatu sandal. 
Jadi pembinaan disiplin siswa ini bertujuan untuk menjadikan siswa 
dewasa dan merubah dari sifat manja, menciptakan suasana yang aman tentram 
agar tujuan pendidikan tercapai, menjadi orang yang bertanggung  jawab terhadap 
apa yang dikerjakannya.    
3. Masa Orientasi Siswa  
Hari-hari pertama masuk sekolah merupakan bagian dari hari efektif 
belajar yang perlu diarahkan dan diisi kegiatan yang bermanfaat, namun tetap 






Kegiatan hari-hari pertama masuk sekolah ini diberi nama Masa Orientasi 
Siswa . kegiatan ini merupakan serangkaian kegiatan pertama masuk sekolah pada 
setiap awal tahun pelajaran baru yang berlangsung selama 3 hari. 
Penyelenggaraan Masa Orientasi Siswa di setiap sekolah, dapat direncanakan dan 
diatur sesuai dengan kondisi dan situasi sekolah masing-masing. 
Fungsi Masa Orientasi Siswa untuk melaksanakan di Sekolah   
Sangjariyatham witya adalah sebagai berikut: 
1. Mempersiapkan siswa sebagai warga sekolah yang baik melalui 
pengenalan sekolah dan lingkungannya, serta peraturan yang berlaku di 
sekolah. Selanjutnya diharapkan siswa dapat bersikap dan bertingkah laku 
sesuai dengan nilai-nilai luhur dan dapat melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar dengan baik. 
2. Meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa dalam mendukung 
terwujudnya sekolah sebagai lingkungan pendidikan, yakni sebagai tempat 
proses pembudayaan kehidupan. sehingga memiliki rasa bangga dan 




Tujuan umum kegiatan Masa Orientasi Siswa adalah agar para siswa baru 
lebih mengenal kehidupan lingkungan sekolah, dapat segera menyatu dengan 
warga sekolah, mengetahui hak dan kewajiban sebagai warga sekolah, sehingga 
siswa lebih cepat beradaptasi dengan kegiatan belajar mengajar, serta mampu 
berperan aktif dan bertanggung jawab dalam kehidupan di sekolah. 
Secara khusus tujuan kegiatan MOS yaitu sebagai berikut: 
1. Membantu siswa baru mengenal lingkungan sekolah secara mendalam dan 
lebih dekat, sehingga tercipta suasana edukatif dan kondusif; 
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2. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang tatakrama dan 
tata tertib yang berlaku di sekolah, khususnya pengertian, ruang lingkup 
tatakrama serta pentingnya menghargai dan menghormati sesama manusia 
sebagai makhluk pribadi dan makhluk sosial; 
3. Agar siswa mengenal, memahami dan melaksanakan program studi di 
sekolah, khususnya cara belajar yang baik, matrikulasi (bridging course), 
dapat memanfaatkan perpustakaan dan laboratorium, serta mampu 
menyusun dan melaksanakan program belajar atau jadwal belajar; 
4. Menumbuh kembangkan jiwa kepemimpinan yang demokratis; dan 
5. Memotivasi siswa baru agar merasa bangga dan merasa memiliki terhadap 
sekolahnya sehingga tumbuh rasa tanggung jawab untuk menjaga, 
merawat serta menjaga nama baik sekolah. 
Contoh-contoh kegiatan yang dilaksanakan selama MOS diantaranya:  
a) pertemuan perkenalan dengan kepala sekolah, guru, pegawai, pengurus OSIS;  
b) pengenalan dan observasi terhadap sarana dan prasarana sekolah;  
c) pengenalan terhadap sistem pembelajaran dan pembinaan kesiswaan di 
sekolah;   
d) pengenalan terhadap kalender akademik sekolah;  
e) Pengenalan terhadap peraturan dan tata tertib sekolah;  
f) Tunjuk keberanian siswa baru dalam bidang sains, olah raga, seni dan bahasa; 
Adapun nilai-nilai akhlak yang dapat dibina melalui kegiatan Masa 





disiplin, bertanggungjawab, cinta ilmu, santun, sadar akan hak dan kewajiban diri 
dan orang lain. 
3. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) adalah satu-satunya organisasi 
siswa yang ada di sekolah.  OSIS di suatu sekolah tidak mempunyai hubungan 
organisatoris dengan OSIS di sekolah lain dan tidak menjadi bagian/alat dari 
organisasi lain yang ada di luar sekolah. 
OSIS sebagai suatu sistem merupakan tempat siswa bekerjasama untuk 
mencapai tujuan bersama.  OSIS   juga sebagai kumpulan siswa yang mengadakan 
koordinasi dalam upaya menciptakan suatu organisasiuntuk mencapai tujuan. 
Sebagai salah satu upaya pembinaan kesiswaan, OSIS berperan sebagai 
wadah, penggerak/motivator, dan bersifat preventif. 
1. Sebagai Wadah 
Organisasi Siswa Intra Sekolah merupakan satu-satunya wadah kegiatan 
siswa di sekolah. Oleh sebab itu, OSIS dalam mewujudkan fungsinya sebagai 
wadah harus melakukan upaya-upaya bersama dengan kegiatan lain, misalnya 
dalam kegiatan latihan kepemimpinan siswa. Tanpa saling bekerjasama dengan 
kegiatan lain, peranan OSIS sebagai wadah kegiatan kesiswaan tidak akan 
berlangsung. 
2. Sebagai penggerak/motivator 
Motivator adalah perangsang yang menyebabkan lahirnya keinginan, 
semangat para siswa untuk berbuat, dan pendorong kegiatan bersama dalam 





mampu membawa OSIS selalu memenuhi kebutuhan yang diharapkan, yaitu 
menghadapi perubahan, memiliki daya tangkal terhadap ancaman, memanfaatkan 
peluang dan perubahan, dan yang terpenting memberikan kepuasan kepada 
anggota. 
3. Peranan yang bersifat preventif 
Peran OSIS secara internal dapat menggerakkan sumber daya yang 
ada, secara eksternal mampu beradaptasi dengan lingkungan, seperti: 
menyelesaikan persoalan perilaku menyimpang siswa dan sebagainya. Dengan 
demikian secara preventif OSIS berhasil ikut mengamankan sekolah dari segala 
ancaman yang datang dari dalam maupun luar. Peranan preventif OSIS akan 
terwujud apabila peranan OSIS sebagai pendorong lebih dahulu harus dapat 
diwujudkan. 
Melalui peranan OSIS tersebut dapat ditarik beberapa manfaat sebagai 
berikut: 
1. Meningkatkan kepribadian dan budi pekerti luhur. 
2. Meningkatkan kemampuan berorganisasi, pendidikan politik dan 
kepemimpinan. 
3. Meningkatkan keterampilan, kemandirian dan percaya diri. 
4. Menghargai dan menjiwai nilai-nilai seni, meningkatkan dan 
mengembangkan kreasi seni. 
Beberapa contoh kegiatan pembinaan kesiswaan yang dapat dilaksanakan 





a. Memantapkan dan mengembangkan peran siswa di dalam OSIS sesuai 
dengan tugasnya masing-masing 
b. Melaksanakan gotong royong dan kerja bakti (bakti sosial) 
c. Mengadakan lomba mata pelajaran/program keahlian 
d. Menyelenggarakan kegiatan ilmiah 
e. Mengikuti kegiatan workshop, seminar, diskusi panel yang bernuansa ilmu 
pengetahuan dan teknologi (iptek) 
f. Mengadakan studi banding dan kunjungan (studi wisata) ke tempat-tempat 
sumber belajar 
g. Melaksanakan latihan kepemimpinan siswa 
h. Melaksanakan kegiatan kelompok belajar, diskusi, debat dan pidato 
i. Melaksanakan penghijauan dan perindangan lingkungan sekolah 
j. Meningkatkan kreativitas dan ketrampilan dalam menciptakan suatu 
barang menjadi lebih berguna 
k. Meningkatkan kreativitas dan ketrampilan di bidang barang dan jasa 
l. Meningkatkan usaha koperasi siswa  
Dengan berbagai contoh kegiatan di atas, beberapa nilai akhlak yang 
dapat dikembangkan antara lain adalah percaya diri, kerjasama, kreatif dan 









Berdasarkan uraian dari keseluruhan pembahasan dalam penelitian yang 
dilakukan di Sekolah Sangjariyatham Witya ini, maka peneliti dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gambaran pembentukan akhlak mulia siswa di Sekolah Sangjariyatham 
Witya adalah siswa senantiasa membiasakan mengucapkan salam dan 
siswa membiasakan bersalaman ketika berangkat sekolah maupun pada 
waktu pulang sekolah. 
2. Realitas manajemen kesiswaan di Sekolah Sangjariyatam Witya. 
perlu  diperhatikan  kegiatan mulai  dari penerimaan siswa, pembinaan 
siswa, dan penamatan program siswa. Berdasarkan tiga tugas utama 
tersebut ruang lingkup manajemen kesiswaan berkaitan erat dengan hal-
hal sebagai berikut: perencanaan kesiswaan,penerimaan siswa baru, masa 
orientasi siswa baru, mengatur kehadiran dan ketidakhadiran siswa, 
evaluasi hasil belajar siswa, pengaturan kenaikan tingkat siswa, mengatur 
siswa yang mutasi dan drop out, pembinaan disiplin siswa, pembinaan 
siswa yang telah tamat belajar. 
3. Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam bidang manajemen kesiswaan 
untuk membentuk akhlak siswa di Sekolah Sangjariyatam Witya. Dengan 
melalui kegiatan pembinaan kesiswaan diupayakan antara lain dalam 
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bentuk kegiatan seperti Pembinaan keimanan dan ketakwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa meliputi kegiatan sholat berjamaah, pengajian 
kitab, tadarus Al-Qur’an. Pembinaan Kedisiplinan Siswa meliputi tata 
tartib yang dimiliki oleh siswa di sekolah. Masa Orientasi Siswa (MOS) 
meliputi kegiatan pertemuan perkenalan dengan guru dan  Organisasi 
Siswa Intra Sekolah (OSIS) meliputi kegiatan saminar, diskusi, studi 
banding dan lain-lain. 
B.  Implikasi Penelitian  
Dalam rangka meningkatkan kualitas Manajemen Kesiswaan yang lebih 
baik, mendapatkan kepercayaan yang lebih dari masyarakat pihak pengelola atau 
yang berkepentingan dalam lembaga tersebut hendaklah selalu mengadakan 
perbaikan baik dari segi manajemen dan akhlaknya, pengelolaan kurikuler dan 
ekstrakurikuler, sarana dan prasarana serta sumber daya manusianya harus lebih 
ditingkatkan.  
Selain itu, agar kepercayaan masyarakat terhadap sekolah tetap terjaga 
serta sekolah menjadi idola, berusaha mengelola sekolah yang menghasilkan 
lulusan yang terampil dan mempunyai wawasan ilmu agama yang luas sehingga 
praktis di masyarakat akan bermanfaat bagi kehidupannya.  
Perbaikan kualitas manajemen perlu adanya kejasama dari berbagai unsur 
sekolah baik guru karyawan maupun siswa dan lain-lain. Untuk meningkatkan 
sumber daya sekolah harus kerjasama dengan lembaga-lembaga lain yang bisa 





































































PENDAFTARAN SISWA BARU 
  
























TUJUK KEBERANIAN SISWA BARU DALAM BIDANG OLAH RAGA 
 

























MELAKSANAKAN LATIHAN KEPEMIMPINAN SISWA 
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